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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrofterbalik 
غ Gain G Ge 
xii 
 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
 
dammah 
 
u u  ُا 
xv 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 َVـXْـYَ : kaifa 
 َلZَْـھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َت[َـ\ : ma>ta 
]ـ\ََر : rama> 
 َ_ـXِْـa : qi>la 
 ُتZُْـcَـd : yamu>tu 
  
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
Fathahdanya ai Adan i  َْﻰـ 
Fathahdanwau au Adan u 
 
 َْﻮـ 
Nama 
 
HarkatdanHuruf 
 
Fathahdanalifat
auya 
 َ...ا  َ... |ى  
 
Kasrahdanya 
 
ﻰــ◌ِ 
 
Dammahdanwa
u 
ﻮـُــ 
 
HurufdanTand
a 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
Idangaris di atas 
Udangaris di atas 
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Contoh: 
 ِل[َhْطiُاjـkَْوَر  :raudah al-atfal 
 ُjَlــkِ[َـhـmَُْاjَـnـdْoِـcَـmَْا : al-madinah al-fadilah 
 ُjــcَـpْـqِْـmَا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (kosonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ى), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 
lam ma’arifah. Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan literasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzahterletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab  ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranslitrasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
xv 
 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), 
sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab maka mereka harus diitransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih(frase nominal), ditranslitersi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bulan huruf awal kata sandangnya.jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 
(AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 
B. DaftarSingkatan 
Beberapasingkatanberikutini yang dibakukan, adalah: 
1. swt.  = Subhanahuwa ta ala 
xvi 
 
2. saw.  = Sallallahu ‘alaihiwasallam 
3. a.s.  = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = SebelumMasehi 
7. l.   = LahirTahun (untuk orang yang masihhidupsaja) 
8. w.   = WafatTahun 
9. QS…/…4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al Imran/3: 4 
10. HR  = HadisRiwayat 
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ABSTRAK 
 
Peneliti  : Sukriana 
Nim   : 30400113064 
Judul Penelitian : Peranan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
 
Penelitian ini berjudul Peranan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Kemudian penulis membagi kedalam dua sub masalah yaitu: 1) 
Bagaiman pandangan masyarakat/anggota majelis taklim tentang keluarga sakinah 
di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 2) Upaya-
upaya apa yang dilakukan oleh majelis taklim Al-Ikhlas dalam membentuk 
keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa? 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, 
pendekatan psikologis dan pendekatan Antropologis. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat/anggota 
majelis taklim tentang keluarga sakinah. Bahwa keluarga sakinah adalah keluarga 
yang damai yang tidak mempermasalah hal-hal yang kecil menjadi besar, saling 
menopang antara suami dan istri, dan yang mampu menjaga keharmonisan 
terhadap tetangga dan lingkungannya. dan upaya Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam 
Membangun Keluarga Sakinah di BTN Samata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa adalah melakukan pengajian rutin,  mengaktifkan salat 
berjamaah, Silaturrahmi, Sedekah dan melaksanakan kegiatan sosial seperti 
membersihkan lingkungan masjid dan pemakaman di BTN Samata Indah, 
mengadakan kegiatan penyuluhan kesehatan kanker payudara. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada majelis taklim Al-Ikhlas 
agar lebih aktif dalam meningkatkan kesadaran beragama seperti ikut dalam setiap 
kegiatan keagamaan dan diharapkan pula kepada semua pihak yang berkompeten 
seperti pembina dan penceramah/muballigh, agar dapat membantu dan berperan 
seefektif mungkin dalam membantu mengumpulkan dana kegiatan pada majelis 
taklim Al-Ikhlas. 
 
 
  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam menganjurkan pernikahan dan menyerukan umatnya untuk 
melakukannya.1 Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan keluarga, 
yang merupakan perjanjian sakral (mitsaqan ghalida) antara suami dan istri. 
Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip universal yang terdapat dalam semua 
tradisi keagamaan.2 
Perjanjian yang dilakukan oleh seorang muslim untuk menjadikan seorang 
muslimah sebagai istri, merupakan perjanjian yang dibuat atas nama Allah swt. 
Karena itu hidup sebagai suami istri bukanlah semata-mata sebuah ikatan yang 
dibuat berdasarkan perjanjian dengan manusia, yaitu dengan wali dari pihak 
perempuan dan dengan keluarga perempuan itu secara keseluruhan, serta dengan 
perempuan itu sendiri, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah membuat 
perjanjian dengan Allah swt. Karena itu, pernikahan adalah salah satu tanda-tanda 
kebesaran Allah swt.3 Sebagai mana yang dijelaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 21: 
ôÏΒ uρ ÿÏµ ÏG≈ tƒ#u ÷βr& t, n=y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡àΡr& % [`≡uρø— r& (# þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγ øŠs9 Î) Ÿ≅yèy_ uρ Νà6 uΖ÷t/ Zο¨Š uθ ¨Β 
ºπ yϑôm u‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈tƒ Uψ 5Θöθ s)Ïj9 tβρã©3xtGtƒ ∩⊄⊇∪    
 
 
                                                          
1 Syaikh Adil Fathi Abdullah, Adab dan Tuntunan Meminang (Cet. I; Dzulqaidah 
1424/Januari 2004 M), h. 11. 
2Mufidah, psikologi Keluarga Islam (Cet. I; Malang; UIN Malang Press, 2008), h. 38.  
3Rektorat Jendral Bimas Islam dan Penyelanggaran Haji, Buku Rencana Induk Kantor 
Kantor Urusan Agama (KUA) dan Pengembangannya  (Jakarta, 2002), h. 82 
2 
 
Terjemahannya: 
”Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia menciptakan pasangan-
pasanagan untukmudari jenismu sendiri, agar kamu merasa cenderung dan 
tentram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu kasih dan sayang. 
Sumgguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”4 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan perkawinan (pernikahan) 
yang hakiki adalah (sakinah), dimana anggota keluarga hidup dalam keadaan 
tenang dan merasa tentram, saling melengkapi satu sama lain baik kekurangan 
maupun kelebihan, serta saling menumbuhkan rasa kasih sayang agar kedua insan 
selalu dalam perlindungan Allah swt baik susah maupun senang. Dalam menjalin 
hubungan rumah tangga sejatinya menciptakan kehidupan yang harmonis dan 
dipenuhi dengan perasaan kasih sayang antara kedua belah pihak baik suami 
maupun istri, saling menghormati perbedaan antara satu dengan yang lain. 
Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pengertian dan tujuan 
pernikahan adalah “Ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membimbing keluarga yang bahagia 
berlandaskan ketuhanan yang maha Esa”.5 Berlandaskan pada undang-undang 
diatas berarti sudah jelas bahwa tujuan pernikahan adalah untuk membentuk 
sebuah keluarga yang sakinah. 
Setiap keluarga tentu mendambakan terwujudnya keluarga sakinah, yakni 
keluarga yang tenang, bahagia, harmonis, penuh cinta dan kasih sayang. Untuk 
mewujudkannya tidak semudah membalik telapak tangan, akan tetapi 
                                                          
4Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama, 
2008) h. 572.  
5
 Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, Bab I, pasal 1. 
Tentang Pencatatan Nikah.   
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membutuhkan kerja sama yang baik. Keluarga seperti itu mungkin akan tercapai 
tanpa adanya kebersamaan peranan seluruh keluarga didalam rumah tangga.6  
Kehidupan keluarga, apabila diibaratkan sebuah bangunan, demi 
terpeliharanya bangunan tersebut dari hantaman badai dan goncangan gempa, 
maka ia harus didirikan diatas pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang 
kokoh. Begitu juga halnya dalam membangun rumah tangga membutuhkan 
pondasi kekeluargaan yaitu ajaran agama Islam, disertai dengan kesiapan fisik dan 
mental calon ayah dan ibu. Di samping itu perlu juga mengetahui hak dan 
kewajiban suami istri dan hal-hal yang berkaitan erat dengan kehidupan  
berkeluarga menurut ajaran Islam.7 
Keberdaan majelis taklim dimasyarakat bermula dari pengajian ibu-ibu 
yang diadakan di rumah-rumah atau di masjid. Pengajian yang dilatar belakangi 
kurangnya pemahaman ajaran agama, yang menyebabkan umat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari masih banyak yang belum sesuai dengan ajaran Islam, 
ditambah dengan masalah sosial yang timbul dari akibat modernisasi, globalisasi, 
informasi tanpa batas, menyebabkan banyak masalah sosial yang perlu 
penanganan khusus. 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota majelis taklim tidak dapat 
dipungkiri, bahwa kegiatan tersebut banyak menyentuh kebutuhan masyarakat, 
termasuk pembinaan yang mengarah pada peningkatan keluarga sakinah bagi 
                                                          
6Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahma (Cet. I;  Makassar: 
Alauddin University Press, 2002) h. 5  
7Rosmaniah Hamid, Hadis-hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya dalam 
Pembentukan Masyarakat Madani (Cet. I; 2011) h. 25. 
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suami dan istri atau sanak keluarga pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. 
Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh majelis taklim Al-Ikhlas di 
BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sangat dirasakan 
oleh masyarakat setempat, akan tetapi dalam melaksanakan aktivitasnya tentu 
semuanya tidak berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan karena adanya kendala-
kendala yang dialami oleh majelis taklim sendiri misalnya, menyangkut masalah 
kondisi lingkungan sekitar dan masalah pendanaan setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh majelis taklim serta partisipasi anggota. 
Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti termotivasi untuk meneliti lebih 
jauh tentang peranan majelis taklim Al-Ikhlas dalam membentuk keluarga sakinah 
di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penetian 
Penelitian ini berjudul “Peranan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa” maka penelitian ini akan difokuskan pada  
a. Pandangan masyarakat/anggota majelis taklim Al-Ikhlas tentang Keluarga 
sakinah. 
b.  Upaya-upaya yang dilakukan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam membentuk 
keluarga menuju keluarga sakinah. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasar pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan bahwa 
pandangan yang dimaksud penulis adalah pandangan masyarakat/anggota majelis 
taklim Al-Ikhlas tentang keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Pandangan masyarakat yang dimaksud penulis 
adalah pendapat atau sudut pandang masyarakat/anggota majelis taklim Al-Ikhlas 
dalam medefenisikan dan mewujudkan Keluarga Sakinah. Serta upaya majelis 
taklim yang dimaksud penulis adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
majelis taklim Al-Ikhlas dalam mewujudkan terbentuknya keluarga sakinah di 
BTN Saumata Indah kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Agar terhindar dari kesalahpahaman tentang judul didalam penelitian ini, 
maka penulis mencantumkan defenisi judul yang dapat menjadi bahan ciptanya 
kesalahpahaman antara penulis dan pembaca: 
a. Peranan Majelis Taklim 
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan, apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia 
menjalankan suatu peranan.8 Sedangkan, Majelis taklim adalah suatu lembaga 
pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat yang bertujuan membina dan 
mengajarkan hubungan antara manusia dengan Allah SWT, antara manusia 
dengan sesama manusia yang bertujuan untuk membina masyarakat yang 
                                                          
8Soharjono Soekarno, sosiologi suatu pengantar (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2003), h 217. 
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bertakwa dan beriman kepada Allah SWT.9 Peranan Majelis Taklim  yang 
dimaksud oleh penulis adalah peranan yang dilakukan oleh majelis taklim Al-
Ikhlas dalam upaya membetuk keluarga sakinah di BTN Saumata Indah 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan sakinah. 
Yang dimaksud dengan keluarga di sini adalah unit terkecil dalam masyarakat 
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Keluarga adalah kumpulan 
beberapa orang yang hidup dalam satu rumah tangga yang diikat oleh ikatan 
pernikahan yang sah dan betujuan untuk memelihara keturunan.10 Keluarga 
sakinah yang dimaksud penulis adalah keluarga sakinah yang berdomisili di BTN 
Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas di atas, maka dapat 
dikemukakan pokok permasalahan yaitu: “Bagaimana Peranan Majelis Taklim Al-
Ikhlas dalam Membina Keluarga Sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa” dan dari pokok masalah tersebut maka dapat 
dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaiman pandangan masyarakat/anggota majelis taklim tentang keluarga 
sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
                                                          
9 Tim Penyusun Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan, Pedoman Pembinaan Majelis 
Taklim(Direktorat Jendral Bimas dan Urusan Haji Proyek Penngkatan Tenaga Keagamaan; 
Jakarta, 1995), h. 9. 
10Akila Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauddin 
university press), h. 25. 
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2. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh majelis taklim Al-Ikhlas dalam 
membentuk keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skiripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada pada buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis.  
1. Hubungan dengan buku 
a. Tutty Alawiyah, dalam buku strategi dakwah dalam lingkungan majelis 
taklim merumuskan tujuan dengan fungsinya yaitu: sebagai tempat 
belajar untuk menambah ilmu dan keyakinan agama serta sebagai tempat 
kontak social untuk silaturrahim. 
b. Muhsin, dalam bukunya Manajemen Majelis Taklim. Isi buku tersebut 
menjelaskan, yaitru: membentuk manusia seutuhnya dan sejahtera, baik 
rohani maupun jasmani sesuai dengan hakikatnya. 
c. Hamka Abbas dalam bukunya Keluarga Sakinah, Mawaddah wa 
Rahmah yaitu: adanya rasa kasih saying antara suami dan istri yang 
menghasilkan kesabaran, murah hati dan tidak cemburu, krluarga yang 
tenang, tentram, bahagia dan sejahtera lahir batin serta mendapatkan 
kebahagiaan dibawah naungan Allah SWT. 
d. Andi Syahraeni dalam bukunya Bimbingan Keluarga Sakinah, beliau 
mengatakan dalam keluarga sakinah telah terjaling suami istri yang 
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serasi dan seimbang, tersalutkan nafsu dengan baik dijalan yang diridhai 
oleh Allah SWT. Sehingga anak-anak terdidik menjadi anak-anak yang 
shaleh dan shalehah, terpenuhi kebutuhan lahir dan batin suami istri, 
terjalin persaudaraan yang akrab antara keluarga besar pihak suami 
dengan keluarga besar pihak istri, dapat melaksanakan ajaran agama 
dengan baik, dapat menjaling hubungan mesrah dengan para tetangga 
dapat hidup bermasyarakat dan bernegara secara baik pula. 
2. Hubungan dengan penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Mahfud dari Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi pada tahun 2002 yang memilih judul “Metode Badan 
Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 
melakukan bimbingan penyuluhan islam pasca pernikahan di 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima”. Penelitian ini hanya 
menggambarkan pentingnya peranan (BP4) dalam meningkatkan 
pembinaan terhadap keluarga pasca pernikahan.11 
b. Penelitian yang di lakukan oleh Joko Susanto dengan  judul skripsi 
“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap Prilaku 
Keagamaan Ibu Rumah Tangga di Dusun Canden Desa Sambi 
Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali”. Penelitian berfokus pada 
                                                          
11 Mahfud, Metode Badan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 
Melakukan BImbingan Penyuluhan Islam Pasca Pernikahan di Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, SkripsiI, 2002). 
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pentingnya keaktifan ibu rumah tangga untuk tergabung dalam 
kegiatan majelis taklim guna meningkatkan prilaku keberagaaan.12 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Darmiati dengan judul “Peranan 
Majelis Taklim Nurul Ikhsan dalam Kehidupan Masyarakat di 
Kelurahan Adatongeng Kecamatan Turikale Kabupaten Maros(Suatu 
Tinjauan Sosiologi Agama)”. Dengan hasil penelitian bahwa peranan 
Majelis Taklim Nurul Ikhsan dalam kehidupan masyarakat di 
keluaraha Adatongeng yaitu dengan melihat kedudukannya sebagai 
lembaga pendidikan Islam informal  yang dapat membawa wawasan 
dan pengetahuan agama bagi masyarakat yang aktif mengikuti Majelis 
Taklim Nurul Ikhsan, serta dapat mempererat hubungan silaturrahmi 
antar warga di kelurahan Adatongeng.13 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
persamaan dan perbedaan dengan penilitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
yaitu: sama-sama pembahas tentang peranan majelis taklim dan perbedaannya 
adalah peneliti belum melihat adanya penelitian yang mengfokuskan tentang 
upaya majelis taklim dalam membentuk keluarga sakinah. Sebab itulah peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang peranan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam 
Membentuk keluarga sakinah di BTN Saumata Indah kecamatan Somba Opu 
kabupaten Gowa. 
                                                          
12 Joko Susanto, Pengaruh Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap Prilaku 
Keagamaan Ibu Rumah Tangga di Dusun Canden Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten 
Boyolali, h. 10. 
13Darmiati “Peranan Majelis Taklim Nurul Ikhsan dalam Kehidupan Masyarakat di 
Kelurahan Adatongeng Kecamatan Turikale Kabupaten Maros (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2008)  
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E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran kehidupan Keluarga di BTN Saumata Indah 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Majelis Taklim Al-
Ikhlas dalam membina keluarga sakinah di BTN Saumata Indah 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Ilmiah  
Dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 
mengenai peranan majelis taklim yang khususnya terkait dengan 
meningkatkan keluarga sakinah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
memberi sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam penelitian 
di masa depan dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi ibu rumah tangga, 
pembina majelis taklim dan pemerintah setempat terutama sebagai bahan 
rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan keluarga 
sakinah pada ibu rumah tangga. 
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.Sos) dalam bidang 
Sosiologi Agama Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Landasan Teori Peranan 
 Peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan 
masyarakat dari seseorang yang menduduki status tertentu seejumlah pernanan 
tersebut sebagai perangkat pesan atau kelengkapan dari hubungan-hubungan 
berdasarkan peran yang dimiliki orang karena menduduki status-status sosial. 
 Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan, dia 
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisahkan karena yang 
satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya, tak ada peranan tanpa kedudukan 
atau kedudukan tanpa peranan. 
 Menurut Soerjono Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar 
mengatakan bahwa: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.14 
                                                          
14Soerjono Soekanto, Sosisologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2003), h. 217. 
11 
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 Menurut Paulus Wirutomo dalam buku Pokok-Pokok Pikiran dalam 
Sosiologi, David Berry mengatakan bahwa peranan sebagai perangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 
Dalam pandangan ini, peranan-peranan dalam pekerjaan, keluarga, kekuasaan  
dan peranan-pernanan yang diciptakan oleh masyarakat bagi manusia.15 
Pengertian dari Paul B. Horton, Chester L. Hunt dalam buku yang berjudul 
Sosiologi mengatakan bahwa peran adalah perilaku yang dihadapkan dari 
seseorang yang menduduki suatu status tertentu.16 Peranan adalah suatu 
kedudukan atau peran yang dilakoni oleh seseorang, sekelompok orang, atau 
komunitas untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah ditentukan oleh 
komunitas itu sendiri. 
B. Majelis Taklim 
1. Pengertian dan Tujuan Majelis Taklim 
Menurut etimologi perkataan “Majelis Taklim” terdiri dari dua suku kata 
yang berasal dari bahasa Arab yakni majlisun dan taklim. Majelis merupakan isim 
al-makan dari kata jalasa yang berarti duduk, tempat sidang dewan. Sedangkan 
taklim yang berarti pengajaran.17 Dengan demikian, secara etimologi majelis 
taklim adalah tempat untuk melaksanakan pengajian dan pengajaran agama 
Islam.18 
                                                          
15Paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi/David Berry (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 105. 
16Paul B. Horton, Chester L. Hunt, Sosiologi (Jilid I, Edisi ke Enam, Penerbit Erlangga, 
1984) h. 143. 
17Moh. Tohiri Habib, Kamus istilah penelitian Indonesia arab, Arab Indonesia(Diva Press, 
2015). 
18Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia(Jakarta:  Grapindo Persada, 1994), h. 
202. 
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia “Majelis berarti pertemuan atau 
kumpulan orang banyak, rapat atau sidang,19 sedang taklim artinya pelajaran.20 
Jadi Majelis Taklim adalah suatu tempat penerimaan pelajaran terhadap individu-
individu yang berkumpul untuk membentuk suatu kelompok yang senantiasa 
mengkaji atau mempelajari ajaran agama Islam. Menurut terminology Majelis 
Taklim adalah suatu lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat 
dan dibimbing oleh alim ulama, yang bertujuan membina dan mengajarkan 
hubungan antar manusia dengan Allah SWT. Dan antar manusia dengan manusia 
serta manusia dan lingkungannya yang bertujuan untuk membina masyarakat 
yang bertakwa dan beriman kepada Allah SWT.21 
Selanjutnya pengertian Majelis Taklim sebagaimana dirumuskan pada 
musyawarah Majelis Taklim se-DKI Jakarta tahun 1980 sebagai berikut. Majelis 
Taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum 
tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur dan dihadiri oleh jamaah 
yang relatif banyak dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan 
yang santun dan serasi antar manusia dan Allah SWT.22 
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa majelis taklim (yang merupakan 
salah satu wadah pengkajian agama) berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah lainnya seperti pendidikan madrasah dan pesantren, perbedaan itu 
dapat diamati baik melalui sistem maupun tujuan. 
                                                          
19 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. IV: Jakarta: Balai 
Pustaka, 1987), h. 361 
20
 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h.  363 
21 Tim Penyusun Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan, Pedoman Pembinaan Majelis 
Taklim(Direktorat Jendral Bimas dan Urusan Haji Proyek Penngkatan Tenaga Keagamaan; 
Jakarta, 1995), h. 9. 
22 Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 202. 
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Lembaga pendidikan non-formal (majelis taklim) tersebut ada empat hal 
yang membedakan dengan yang lain, yaitu: 
1. Majelis Taklim adalah pendidikan non-formal Islam. 
2. Waktu belajarnya berkala tetapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana 
halnya sekolah dan madrasah.  
3. Pengikut dan pesertanya disebut jamaah (orang banyak bukan pelajar 
atau santri). Hal ini didasarkan pada kehadiran dimajelis taklim tidak 
merupakan kewajiban murid menghadiri sekolah atau madrasah. 
4. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam.23 
Ditinjau dari sudut pandang kurikulumnya atau materi yang diajarkan 
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian: 
1. Majelis taklim tidak mengajarkan secara rutin, tetapi hanya sebagai tempat 
berkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat yasin, 
atau membaca maulid Nabi saw. dan salat berjamaah, biasanya sebulan 
sekali. Pengurus majelis taklim mengundang seorang guru untuk 
berceramah. 
2. Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar 
ajaran agama, seperti belajar membaca al-Qur‟an atau penerangan fiqih. 
3. Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang fiqih, tauhid dan 
akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato muballiq dan terkadang 
dilengkapi pula dengan tanya jawab. 
                                                          
23 Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 203. 
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4. Majelis taklim memiliki dan menggunakan kitab-kitab tertentu sebagai 
rujukan ditambah pidato-pidato dan ceramah. 
5. Majelis taklim menyelenggarakan pidato dan bahan pelajaran pokok 
diberikan dengan teks tertulis, materi pelajaran disesuaikan dengan situasi 
aktual berdasarkan ajaran Islam.24 
Islam mempunyai berbagai macam aspek, diantaranya adalah pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam bermula sejak Nabi Muhammad saw. menyampaikan 
ajaran Islam kepada umatnya.25 Jenis pendidikan yang dimaksud adalah 
pendidikan non-formal dalam bentuk pengajian atau majelis taklim. 
Adapun tujuan majelis taklim adalah untuk membina dan mengembangkan 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Allah swt, antara manusia 
dengan sesamanya, antara manusia dan lingkungan dan dalam rangka membina 
masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. tujuan yang dimaksud 
adalah adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran serta kematangan 
beragama dikalangan masyarakat Islam khususnya bagi anggota jamaahnya. 
Tujuan majelis taklim yakni peningkatan pengatahuan dan kesadaran 
beragama dikalangan masyarakat Islam. Khususnya bagi anggota jamaahnya 
peningkatan amal ibadah masyarakat, mempererat tali silaturahmi antara 
anggotanya, pembinaan kader dikalangan masyarakat Islam, hal ini sejalan dengan 
tujuan pemerintah yaitu membangun sumber daya manusia seutuhnya yang 
                                                          
24 Lihat  Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Cet,1 
Bandung: Mizan, 1997), h,79. 
25 Lihat Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 1. 
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beriman dan menguasai teknologi.26 Tujuan utama dari pembentukan Majelis 
Taklim pada masyarakat Islam adalah untuk menciptakan masyarakat yang 
thoyyibatun wararrun ghafur. 
1. Sejarah Majelis Taklim 
Berdasarkan sejarah kelahirannya, majelis taklim merupakan lembaga 
pendidikan tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman Rasulullah 
saw. Meskipun tidak disebutkan secara jelas dengan sebutan majelis taklim, 
namun pengajian Nabi Muhammad saw, yang berlangsung secara sembunyi-
sembunyi di rumah Arqam bin abi Arqam dapat dianggap sebagai majelis taklim 
dalam konteks sekarang ini, meskipun belum seilmiah seperti yang dikenal 
sekarang ini karena pada waktu itu ajaran Islam disampaikan pada manusia secara 
bertahap.27 
Sejarah Islam, majelis taklim dengan dimensi berbeda-beda pada zaman 
Rasulullah saw telah muncul berbagai jenis kelompok pengajian suka rela dan 
tanpa pembayaran yang disebut halaqah, yaitu kelompok pengajian di Masjid 
Nabawi atau Al-Haram, biasanya ditandai dengan salah satu pilar masjid untuk 
tempat berkumpulnya peserta kelompok masing-masing seorang sahabat. Tampak 
tersirat pengertian bahwa sejak dahulu majelis taklim juga telah memiliki metode-
metode tertentu sebagai ciri khasnya.28 
                                                          
26 Lihat Ditjen Bimas Islam,  Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: t.p, 1995) h. 
10. 
27 Lihat Hasbullah, Kapita Selekta Pendidika Islam. (Cet, I: Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 1996), h. 96 
28 Lihat M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. (Cet, III: Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h, 118. 
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Terutama di Indonesia saat-saat penyiaran Islam para pedagang dari Timur 
Tengah, juga mempergunakan majelis taklim untuk menyampaikan dakwahnya. 
Olehnya itu, di Indonesia majelis taklim juga merupakan lembaga pendidikan 
Islam tertua, perkembangan pengajian majelis taklim, baik untuk kaum tua 
maupun kaum remaja., putra-putri, akhirnya istilah majelis taklim menjadi 
populer yang kemudian membuktikan bahwa majelis taklim itu menjadi 
kebutuhan masyarakat Islam baik di kota-kota yang sibuk maupun di desa-desa 
yang terpencil. 
Majelis taklim juga adalah nama lengkap pengajian ajaran Islam. Lembaga 
ini tumbuh dan berkembang di lingkungan DKI Jakarta atau di daerah lain di 
Indonesia. Lembaga pendidikan non formal ini cukup berperan dalam masyarakat 
mulai masuk Islam di Indonesia, yang merupakan wadah yang membangkitkan 
semangat juang umat Islam dan sebagai tempat pertemuan para tokoh-tokoh 
pejuang kemerdekaan untuk menyusun strategi melawan penjajah Belanda. 
Menurut pengalaman historis itu, sistem majelis taklim telah berlangsung sejak 
awal penyebaran Islam di Benua Arabia, yang kemudian menyebar diseluruh 
penjuru Dunia Islam Afrika, Asia dan Indonesia pada khususnya sampai sekarang 
ini.29 
Para muballig tetap menggunakan majelis taklim sebagai media dakwah 
dalam proses pembinaan keagamaan pada umat Islam Indonesia sampai saat ini, 
baik itu di kota maupun di desa. 
 
                                                          
29 Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 202 
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2. Peranan Majelis Taklim 
Majelis taklim mempunyai peran tersendiri dalam mengatur pelaksanaan 
pendidikan atau dakwah islamiyah. Sebagai lembaga pendidikan non-formal, 
majelis taklim mempunyai peranan sebagai berikut: 
a. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt. 
b. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat 
santai. 
c. Sebagai ajang berlangsungnya silaturrahmi massa yang dapat mempererat 
ukhuwah Islamiyah. 
d. Sebagai sarana dialog, berkesinambungan antara ulama, umara dan umat. 
e. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
umat dan bangsa pada umumnya. 
Penyelenggaraan majelis taklim sendiri tidak mengikat dan tidak selalu 
mengambil tempat-tempat ibadah seperti masjid, musallah, tetapi dapat juga 
dilaksanakan di rumah keluarga, balai pertemuan umum, aula suatu instansi, hotel 
dan sebagainya. Pelaksanaannya pun terdapat banyak variasi, tergantung pada 
pimpinan jamaah (Kyai, ustadz, ulama, atau tokoh agama).30 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
30 Lihat Ditjen Bimas Islam. Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: t.p, 1995) h. 
15. 
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2. Keluarga Sakinah 
a. Pengertian Keluarga Sakinah 
Keluarga  merupakan  lembaga  sosial  bersifat  universal,  terdapat  di  
semua lapisan  dan  kelompok masyarakat  di  dunia.  Keluarga  adalah  unit  
terkecil  dalam masyarakat yang terdiri dari anggota keluarga yaitu ayah, ibu dan 
anak yang saling berinteraksi satu sama lain.  Menurut bahasa, sakinah artinya 
ketenangan, kedamaian. Sakinah dari kata sakana, artinya tenang mereda, hening 
tinggal.  Islam, kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian secara 
khusus, yaitu kedamaian dari Allah yang berada di dalam kalbu.31 Jadi keluarga 
sakinah adalah unit terkecil di dalam masyarakat yang memiliki ketenangan dan 
kedamaian untuk bisa hidup dengan baik serta mempunyai sikap berinteraksi 
dalam masyarakat. Kata sakana yaitu diam, tenang setelah sebelumnya goncang 
an dan sibuk. Rumah dinamai sakana karena dia tempat memperoleh ketenangan 
setelah sebelumnya penghuni sibuk di luar rumah.32 
Membina keluarga sakinah tentu di dahului dengan pernikahan. 
Pernikahan adalah impian dan harapan setiap insan. Karena adanya pernikahan 
terbentuklah rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan 
kenikmatan hidup untuk menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di 
saat menerima kesenagan telah ada tempat untuk mencurahkan isi hati. 
Pernikahan itu bukan hanya terkait dengan urusan hubungan fisik, tetapi 
juga non-fisik. Suami dan istri perlu mengetahui manfaat pernikahan sehingga 
                                                          
31 Lihat Ahsin W. Al-Hafidz, M.A. Kamus Ilmu Al-Qur’an (Cet. :II, Jakarta: AMRAH, 
2006), h.263. 
32 Lihat Quraish Shihab,”Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. 
:1 Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 35. 
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tidak terjerumus dalam tipu daya syaitan. Suami dan istri diibaratkan melalui 
ikatan perkawinan manusia dapat menjalin hubungan kekeluargaan dan 
meneruskan keturunan yang penuh kasih dan sayang. Kehidupan perkawinan 
merupakan langkah awal bagi kesinambungan generasi selanjutnya, tanpa ada 
daya dan upaya kedua insan maka tidak akan terjadi pernikahan yang sah. Karena 
itu perkawinan merupakan beberapa persyaratan yang sangat mendukung 
tercapainya manfaat perkawinan. 
b. Upaya Membangun Keluarga Sakinah 
1)  Mewujudkan harmonisasi dalam hubungan suami istri 
Harmonisasi berarti selaras, serasi; Keharmonisan: keadaan selaras, serasi, 
keserasian, keselarasan dan harmonisasi berarti pengharmonisan, pencarian 
keselarasan. Upaya berarti usaha, syarat untuk menyampaikan, ikhtiar, berupaya; 
berikhtiar, mengupayakan: melakukan sesuatu untuk mencari akal, jalan dan 
sebagainya. Komunikasi adalah kunci harmonisnya suatu hubungan. 
Upaya yang dilakukan untuk menciptakan keharmonisan hubungan suami 
istri dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan yang dimaksud 
dengan keluarga yang harmonis adalah struktur keluarga itu utuh, dan interaksi 
diantara anggota keluarga berjalan dengan baik, artinya hubungan psikologis 
diantara mereka cukup memuaskan dan dirasakan oleh setiap anggota keluarga. 
Adapun upaya untuk mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat 
dicapai dengan melalui: 
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a. Adanya saling pengertian 
Antara suami istri harus saling memahami dan mengerti tentang 
keadaan masing-masing baik fisik maupun jiwa atau mentalnya. Karena 
baik laki-laki maupun perempuan yang diberi kelebihan maupun 
kekurangannya masing-masing; untuk itu perlu adanya pengertian atas 
adanya kelebihan maupun kekurangan diantara pasangannya masing-
masing. 
b. Saling menerima kenyataan 
Suami istri harus sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati adalah dalam 
kekuasaan Allah swt. dengan tetap selalu berusaha dan tawakal dimana 
hasil dari usaha, harus pasrah kepada-Nya dengan dasar selalu ikhlas dan 
sabar. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan masing-masing.33 
c. Saling melakukan penyesuaian diri 
Setiap pasangan harus saling melengkapi akan kelemahan dan 
kekurangan pasangannya disamping juga bersedia mengakui kelebihan 
yang ada pada pasangannya. 
d. Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga 
Kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
ketenteraman, keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang bersifat 
pemenuhan keperluan mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai 
kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri senantiasa berupaya 
                                                          
33 Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 108. 
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memupuk rasa cinta dan saling menyayangi dan saling menghormati serta 
saling harga menghargai dan penuh keterbukaan. 
e. Senantiasa melakukan asas musyawarah 
keluarga pasti sarat dengan berbagai masalah dan problem. Para 
anggota keluarga yang muslim meyakini bahwa Allah swt. telah 
melebihkan sebagian orang atas sebagian yang lain didalam pemberian 
rezeki.34 
2)  Membina hubungan keluarga dengan lingkungannya 
Status sosial yang tercipta dalam masyarakat, jangan sampai hal ini 
menghalangi dalam membentuk hubungan keluarga dan masyarakat yang indah 
dengan bergaul tanpa pandang bulu. Perbedaan status bukan sebuah masalah yang 
harus dibesar-besarkan, apalagi sampai menciptakan perbedaan golongan. Lebih 
baik, gunakan energi anda untuk menguatkan hubungan keluarga dan masyarakat 
dengan sesekali mengunjungi tetangga. 
Kegiatan berkunjung ini bisa sangat menyenangkan selama dilakukan 
dengan ikhlas tanpa tendensi atau niat buruk. Berkunjung pada momen-momen 
yang memang pas secara umum sebagai waktu berkunjung. Utamakan untuk 
mengunjungi tetangga yang sedang sakit atau berduka. Kunjungan akan memberi 
arti mendalam bagi si sakit dan mempererat tali persaudaraan dalam hubungan 
keluarga dan masyarakat dilingkungan tempat tinggal. 
Komunikasi adalah kunci harmonisnya suatu hubungan. Rumusan tersebut 
juga berlaku dalam membina hubungan keluarga dan masyarakat. Hindari memicu 
                                                          
34 Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Program Peningkatan 
Pelayanan Kehidupan Beragama, Menuju Keluarga Sakinah (Makassar: Kanwil Kemenag. 2007), 
h. 34. 
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perselisihan dengan tetangga. Menjaga sikap dan ucapan, karena kita tidak pernah 
tahu suasana hati yang sesungguhnya dari tetangga lawan bicara. Kebutuhan 
utama anda adalah hidup berdampingan dengan harmonis. Jadi, mengajak seluruh 
anggota keluarga termasuk si kecil untuk menebar kebaikan, menjauhi kerusuhan, 
dan menjaga kedamaian lingkungan tempat tinggalnya. Sesungguhnya hal ini 
tidak terlalu sulit, apabila terbiasa melakukannya setiap hari. 
Hidup berkeluarga tidak dapat terlepas dari pergaulan masyarakat luas, 
termasuk terhadap tetangga sekitar. Tidak sedikit kewajiban bermasyarakat yang 
harus di penuhi ketika sudah berkeluarga. Pergaulan bermasyarakat tidak dapat 
hidup tanpa interaksi mereka. Kehidupan ini pergaulan dengan sesama mutlak 
diperlukan karena dalam kehidupan ini harus saling membantu dan menolong satu 
sama lain serta selalu menyambung tali persaudaraan dengan lingkungan tetangga 
dan masyarakat. Firman Allah swt. dalam QS. an-Nisa/4: 1. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θà)®?$# ãΝä3−/u‘ “Ï% ©!$# /ä3s)n=s{ ÏiΒ <§ø¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n=yzuρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/uρ 
$ uΚåκ÷]ÏΒ Zω% y` Í‘ # ZÏW x. [ !$ |¡ ÎΣ uρ 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# “ Ï%©!$# tβθä9 u !$ |¡s? Ïµ Î/ tΠ% tn ö‘ F{$#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ% x. 
öΝä3ø‹ n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪    
Terjemahnya: 
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim.”35 
 
 Hubungan keluarga dan masyarakat  yang baik memang perlu diusahakan, 
karena berhubungan dengan banyak orang dan banyak karakter. Semakin dini 
                                                          
35 Kementrian Agama RI., Al-Quran dan Terjemahannya, h. 77. 
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seseorang menyadari perannya dalam kehidupan bermasyarakat akan semakin 
baik dan mudah baginya untuk berperan di lingkungan sosial. 
3) Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Upaya membentuk keluarga sakinah, peranan agama sangat penting. 
Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan dipahami, tetapi harus dapat 
dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota keluarga. Dengan demikian, 
kehidupan dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang 
penuh dengan ketenteraman, keamanan, dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran 
dan tuntuna agama.36 
Agama merupakan benteng yang kokoh terhadap berbagai ancaman yang 
dapat meruntuhkan kehidupan rumah tangga. Agama berperan sebagai sumber 
untuk mengembalikan dan memecahkan masalah. Olehnya itu, perlu bagi suami-
istri memegang dan melaksanakan ajaran agama dengan sebaik-baiknya. Mampu 
melaksanakan kehidupan beragama dan kehidupan keluarga baik dalam  keadaan 
suka maupun duka. Upaya kearah itu dapat dilaksanakan dengan gemar 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Allah swt berfirman dalam QS. ar-Ra‟d/13: 28 
tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u ’ È⌡uΚ ôÜ s?uρ Οßγ ç/θ è=è% Ì ø.É‹Î/ «!$# 3 Ÿωr& Ìò2É‹ Î/ «! $# ’ È⌡yϑôÜ s? Ü>θ è=à)ø9 $# ∩⊄∇∪    
 
 
 
                                                          
36Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Program Peningkatan 
Pelayanan Kehidupan Beragama, Menuju Keluarga Sakinah, h. 35. 
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Terjemahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tenteram.”37 
 
Membangun keluarga yang “sakinah mawaddah warahmah” sebagaimana 
tujuan utama nikah, bukan suatu pekerjaan yang gampang bagi pasangan suami 
istri. Syarat utamanya adalah rumah tangga tersebut dihuni oleh suami dan istri. 
Keduanya memiliki kewajiban dan tanggung jawab masing-masing yang 
harus di jalankan, bagi suami memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh istri 
sebagai pihak yang berada dalam kepemimpinannya. Islam sebagai agama yang 
sempurna telah memberikan tuntunan yang baik dan benar dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga. Semuanya akan terwujud manakala perhatian dan 
mengerti akan tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam membangun 
keluarga sakinah. 
c. Kriteria Keluarga Sakinah 
Manusia sebagai makhluk yang berakal diberi kebebasan dan kelengkapan 
fisik dan psikis serta kecenderungan untuk memilih jalan akan ditempuhnya 
dalam menjalani kehidupan, antara jalan kebenaran yang akan mengantarkan pada 
kebahagiaan hidup hakiki berdasarkan petunjuk Tuhan atau jalan kesesatan yang 
seakan-akan mengantarkannya kejalan kebahagiaan sementara, tetapi ternyata 
melemparkannya kejurang kenistaan. Unit keluarga merupakan lingkungan 
terkecil dan terutama dalam hidup manusia, maka pembinaan pribadi dan 
                                                          
37Kementrian Agama RI., Al-Quran dan Terjemahannya, h. 252.  
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lingkungan keluarga adalah tugas dan kewajiban utama dalam menghadapi 
seluruh problematika kehidupan. 
Bentuk keluarga sakinah atau keluarga ideal, maka ada tindakan kriteria 
yang mesti dipenuhi yaitu: pertama, keteguhan niat, kedua keteguhan pada tujuan 
pernikahan, ketiga keteguhan pembinaan keluarga dan keempat keteguhan pada 
pencapaian kualitas dalam pembinaan keluarga dari hasil pernikahan. Pencapaian 
cita-cita ideal hidup berkeluarga, tidak mungkin tanpa niat yang tulus yang 
dijelmakan dalam usaha keras untuk meningkatkan kualitas demi kehidupan 
berkeluarga itu sendiri dalam rangka untuk mencapai cita-cita kebahagiaan hidup 
sejati. Maka dalam membina keluarga sakinah harus benar-benar dipahami, sebab 
calon istri dan suami memahami dan menghayati apa pengertian keluarga menurut 
ajaran Islam, apa tujuan serta apa hikmah yang akan diperoleh setelah 
melangsungkan pernikahan dan mampukah menciptakan keharmonisan antara 
suami dan istri.38 
Menikah dari pasangan suami istri akan mengalami kehidupan yang benar-
benar baru, berbeda dengan kehidupan sebelum menikah yaitu: 
a. Dituntut untuk memulai hidup mandiri, lepas dari ketergantungan 
kepada orang tua masing-masing. 
b. Suami mulai diminta pertanggungjawaban untuk memenuhi kebutuhan 
lahir dan batin bagi diri dan istrinya. 
c. Istri mulai wajib berbakti kepada suami serta membahagiakannya. 
                                                          
38 Departemen Agama RI, Pedoman Keluarga Sakinah, (Jakarta : Balai Pustaka), h. 150. 
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d. Suami istri mulai memikirkan biaya hidup anak-anak mereka agar 
kelak menjadi anak-anak yang saleh dan salehah. 
e. Suami istri mulai menjadi jembatan untuk menyatukan kedua keluarga 
besar dari pihak istri dan suami. 
f. Suami istri dituntut untuk dapat hidup bertetangga dan bermasyarakat 
dengan baik.39 
Konsep keluarga sakinah dalam bentuk praktisnya membutuhkan ketaatan 
dalam menjalankan ajaran Islam, sebab dengan menjalankan ajaran sebagaimana 
mestinya akan menjadi alat kontrol dalam membina keluarga yang menjadi cita-
cita bersama. 
Selanjutnya para pakar ilmu yang berkaitan dengan keluarga 
mengungkapkan beberapa kriteria keluarga sakinah yaitu: 
Nurkholis Madjid menjelaskan makna QS. Ar-Rum/30; 21, yang berkaitan 
dengan kriteria keluarga sakinah sebagai berikut: 
ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ#u ÷βr& t, n=y{ /ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡ àΡr& % [`≡uρø— r& (# þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ÷t/ 
Zο¨Š uθ ¨Β ºπyϑôm u‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβρã ©3xtGtƒ ∩⊄⊇∪    
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.40 
 
                                                          
39 Machfud, Keluarga Sakinah Membina Keluarga Bahagia (Cet, II; Surabaya: Citra 
Fajar, 1998), h.23-24. 
40 Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya. h. 406 
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Makna: 
1. Keluarga sakinah harus (wajib) di dahului dengan pernikahan sesuai 
dengan tuntunan ajaran Islam, sehingga persahabatan antara dua orang 
yang berlainan jenis yang didahului dengan pernikahan sangat terpuji di 
sisi Allah swt. Dua orang yang mengadakan ikatan pernikahan laki-laki 
dan perempuan yang tak ternoda sebelumnya, mempunyai makna yang 
mulia dihadapan Allah swt. 
2. Keluarga sakinah bisa dibentuk jika terdapat mahabbah di dalamnya 
secara alami seorang tertarik kepada lawan jenisnya, mula-mula karena 
pertimbangan kejasmanian, suasana saling tertarik sebab pertimbangan 
lahiriah, membuat keduanya jatuh cinta baik sepihak atau kedua belah 
pihak. Tingkat cinta ini adalah tingkat permulaan yang biasa disebut 
primitif. 
3. Keluarga sakinah ini ada mawaddah yaitu dua lawan jenis yang jatuh 
cinta, bukan saja karena pertimbangan kebutuhan biologisnya melainkan 
yang paling diutamakan adalah pertimbangan kepribadian. 
4. Keluarga sakinah itu terdapat di dalamnya Rahmah yaitu sifat ilahi 
karena bersumber dari yang Maha Rahman dan Rahim yang diberikan 
kepada setiap hamba-Nya yang dirahmati. Hubungan dua cinta manusia 
yang berlainan jenis ini dapat mencapai tingkat kualitas yang paling 
tinggi dan tak terbatas yang serba meliputi, murni dan sejati.41 
                                                          
41Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997). h.72. 
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Menurut  Fakhrunnas  MA  Jabbar  dalam  bukunya  “Generasi  Intelektual”, 
dikatakan bahwa kriteria keluarga sakinah sebagai berikut: 
a. Keluarga sakinah terdapat mahabbah mawaddah dan warahmah. 
Mawaddah adalah jenis cinta yang lebih ditekankan kepada kualitas 
kepribadian lawan jenisnya. Sedangkan rahmah adalah jenis cinta yang 
lembut, siap berkorban dan siap melindungi bagi siapa yang dicintai. 
b. Keluarga sakinah terdapat hubungan yang saling membutuhkan, seperti 
pakaian dan pemakai. Selanjutnya dikatakan bahwa fungsi pakaian ada 
tiga yaitu: menutup aurat, melindungi dari panas dan dingin serta 
menjadi perhiasan baik istri maupun suami. 
c. Suami dan istri dalam keluarga sakinah senantiasa memperhatikan hal-
hal yang berkaitan dengan masalah sosial yang dianggap patut. Suami 
dan istri dalam keluarga sakinah harus memperhatikan apakah uang 
mahar dan nafkah tidak terlalu memberatkan suami atau sebaliknya. 
d. Pilar keluarga sakinah itu ada empat yang seharusnya diperhatikan oleh 
semua anggota keluarga yang direalisasikan dalam agama, yang muda 
menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang muda, santun 
dalam bergaul selalu intropeksi. 
Ada empat faktor yang akan mendatangkan kebahagiaan dalam keluarga 
sakinah yaitu suami istri yang setia (saleh dan salehah), anak-anak yang berbakti 
kepada kedua orang tua mereka, terdapat lingkungan sosial yang sehat serasi, 
murah dan mudah rezeki.42 
                                                          
42Fakhrunnas MA Jabbar, Generasi Intelektual, h.62-63. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menguraikan hasil 
dan pembahasan penelitian dengan metode deskriptif tentang permasalahan obyek 
yang terkait dengan pentingnya peranan majelis taklim Al-Ikhlas dalam 
meningkatkan keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.43 
Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomonologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode 
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif sendiri.44 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
                                                          
43Lexy. J. Moleong, Metodoogi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: Posda Karya, 
2007) h. 11. 
44Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metode Penelitian Sosial. Ed. 2 (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008) h. 78. 
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kegiatan.45 Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di BTN 
Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih 
karena tempatnya merupakan tempat tinggal peneliti selama masa perkuliahan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, samata, gowa dan anggota dari 
majelis taklim tersebut merupakan penduduk dari lokasi penelitian serta kegiatan 
majelis taklim tersebut dilakukan di lokasi penelitian. 
B.  Pendekatan Penelitian 
 Ada tiga metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
diantaranya: 
1. Pendekatan Sosiologis    
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang menggunakan logika-
logika dan teori sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan 
fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena 
lain.46. Pendekatan ini dimaksudkan agar peneliti dapat memahami potensi dasar 
yang dimiliki oleh setiap individu sebagai anggota majelis taklim Al-Ikhlas dan 
warga atau ibu rumah tangga di BTN Saumata Indah yang perlu pembinaan demi 
pembentukan dan peningkatan ketaqwaan dan pengalaman ajaran agamanya. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis atau pendekatan dengan ilmu jiwa digunakan untuk 
mempelajari melalui gejala perilaku yang dapat diamati. Zakiah Daradjat 
mengemukakan bahwa perilaku seseorang tampak lahiriyah terjadi karena 
                                                          
45S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno, 1996) h. 43.   
46Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) 
h. 100.  
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dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.47 Pendekatan psikologis ini 
digunakan peneliti untuk melihat dan mengetahui karakter kejiwaan pada anggota 
majelis taklim Al-Ikhlas dan Warga atau ibu rumah tangga di BTN Saumata 
Indah. 
3. Pendekatan Antropologis 
Antropologi dapat digunakan salah satu pendekatan dalam memahami 
kepercayaan suatu masyarakat. Hal ini dapat dimengrti, karena banyak bidan 
kajian kepercayaan masyarakat yang baru dan dapat dipahami secara proposional 
dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu antropologi. Antropologi 
juga memanfaatkan berbagai macam ilmu tentang manusia, seperti biologi, 
sejarah, arkeologi, etnografi, dan lain sebagainya.48 Peneliti menggunakan 
pendekatan antropologis guna untuk mengetahui paham atau kepercayaan yang di 
anut oleh anggota majelis takli Al-Ikhlas dan warga di BTN Saumata Indah.  
C. Sumber Data 
Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah pengumpukan data yang dilakukan secara langsung 
dari lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang memberikan penjelasan yang 
lebih detail dan konferhensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, dan 
mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah  ketua majelis 
                                                          
47
 Zakiah Daradjat, Ilmi Jiwa Agama (Cet. XIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1990) h. 7. 
48Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009) h. 59.  
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taklim Al-Ikhlas, sekretaris majelis taklim Al-Ikhlas, bendahara majelis taklim, 
anggota majelis taklim Al-Ikhlas di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
yang akan memberikan informasi terkait dengan pembinaan keluarga sakinah. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan 
dapat diperoleh di luar objek penelitian.49 Sumber data sekunder dapat dibagi 
menjadi dua bagian; pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap 
artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungan 
dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian pustaka dari hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, 
baik yang telah diterbitkan maupun yang belum diterbitkan dalam bentuk buku 
atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengupulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara-cara yangdapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.50 D J. Supranto berpendapat bahwa 
data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
kebenarannya yang mencakup ruang yang luas dan dapat memberikan gambaran 
yang jelas untuk menarik kesimpulan.51  
Pengumpulan data dilapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa: 
 
                                                          
49Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. 24; Yogyajarta: Andi Offsed, 1993), h. 11.  
50Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Dengan Kata Pengantar Oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV, Jakarta; Kencana, 2009). h. 93. 
51Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach (Cet. 24; Yogyakarta: Andi Offsed, 1993), h. 11. 
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1. Observasi 
Observasi yaitu cara yang ditempuh untuk mengamati kondisi lapangan 
penelitian, yaitu pengamatan langsung maupun tidak langsung yang akan 
dilakukan di daerah penelitian.52 Selain itu metode ini dimaksudkan untuk melihat 
dan mengamati sendiri, kegiatan Majelis Taklim Al-Ikhlas dalam meningkatkan 
keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan. Wawancara 
atau dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu 
metode pengumpulan berita, data atau fakta di lapangan.53  Peneliti menggunakan 
metode wawancara dengan maksud agar mempermudah peneliti dalam 
mendapatkan informasi-informasi yang akurat dan fakta-fakta tentang upaya 
majelis taklim Al-Ikhlas dan pandangan warga atau ibu rumah tangga yang ada di 
BTN Saumata Indah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
                                                          
52  Lexy. J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tjun Surjana, h. 125 
53Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV  Alfabeta, 2008), h. 
82. 
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harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, sedangkan yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Faktor penunjang dalam sebuah penelitian adalah instrumen atau alat-alat 
yang digunakan dalam mengumpulkan data, yakni mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Alat instrumen yang digunakan adalah 
peneliti sendiri karena didukung oleh adanya potensi manusia yang memiliki sifat 
dan kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan mengumpulkan 
hasil penelitian secara objektif. Alat yang juga digunakan yaitu pedoman 
wawancara dan telaah kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat 
penunjang seperti kamera, perekam suara, buku catatan, mencatat hasil observasi 
dan wawancara. 
F. Tekhnik analisis data 
Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian (wawancara, observasi, 
dan dokumentasi) yang  diperoleh dari hasil penelitian masih memerlukan 
pengkajian dan analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu adanya tekhnik analisis data 
sehingga data yang diperoleh dapat menunjang proses penelitian. Oleh karena 
penelitian ini berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, 
peristiwa tertentu, maka analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. 
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Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah di baca dan diimplementasikan dalam penelitian ini,  peneliti 
menggunakan teknik pendekatan desktriptif kualitatif yang merupakan suatu 
proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya.  
Usman dan Akbar, ada berbagai cara untuk menganalisis data, tetapi 
secara garis besarnya dapat dilakukan dengan langkah-langkah diantaranya: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih 
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah 
dikendalikan.54 
2. Penyajian Data (Display data) 
Untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan 
dan menyajikan data sesuai pokok permasalahan yang diawali dengan 
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.55 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
                                                          
54Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 92. 
55Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 99 
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mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penerikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan 
setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan, 
kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasikan selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.56 Kegiatan dalam sebuah penelitian 
ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 
dikumpulkan, dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-saran dari 
peneliti kepada  yang diteliti demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri. 
 
                                                          
56Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 95. 
  
38 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografi Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa sebagai suatu daerah tingkat II berada dalam daerah 
administrative provinsi Sulawesi selatan merupakan daerah otonom ini, di sebelah 
Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros.Di sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng.Di sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian 
Baratnya dengan Kota Makassar dan Takalar.1  
2. Luas Wilayah Administrasi Kabupaten Gowa 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 
3,01 persen dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten 
Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. Ada 9 
wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu 
dan Biringbulu. Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai 
kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, 
Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak 
sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai.Sungai dengan luas daerah aliran 
                                                          
1Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal.1 
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yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan panjang 90 
km.2 
Pada umumnya Kabupaten Gowa beriklim tropis dengan suhu udara 
ratarata 22o – 26o C untuk dataran rendah, sedangkan daerah dataran tinggi 
berkisar 8o – 21o C. Dan terdapat pula 2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan, biasanya musim kemarau dimulai pada bulan juni hingga 
september, sedangkan musim hujan dimulai pada bulan desember hingga maret. 
Ada sejumlah 15 sungai di Kabupaten ini, dengan total panjang 430 km dan luas 
daerah perairan sekitar 62,45% dari luas Kabupaten Gowa.3 Berdasarkan data 
curah hujan yang turun pada suatu daerah dalam waktu tertentu. Serta alat untuk 
mengukur banyaknya curah hujan disebut Rain Gauge.Curah hujan diukur dalam 
jumlah harian, bulanan, dan tahunan.Curah hujan yang jatuh di satu daerah di 
Indonesia dipengaruhi oleh faktor factor sebagai berikut : Bentuk 
medan/topografi. - Arah lereng medan. - Arah angina yang sejajar dengangaris 
pantai. – Jarak perjalanan angin di atasmedan datar.4 
3. Penduduk 
Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah 
teritorial Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang 
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.Rata-rata pertumbuhan 
Penduduk adalah angka yang menunjukkantingkat pertambahan penduduk dalam 
jangka waktu tertentu.5 
                                                          
2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka2015, hal.2 
3 Badan Pusat Statistik. Kabupaten Gowa Dalam Angka 2014. Gowa-Sungguminasa.2016 
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal. 2 
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal 40 
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Penduduk sebagai objek sekaligus subjek pembangunan merupakan aspek 
utama yang mempunyai peran penting dalam pembangunan. Oleh karena itu data 
penduduk sangat dibutuhkan dalam perencanaan pembangunan. Dilihat dari 
persebaran penduduk di Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba Opu merupakan 
Kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi, yaitu sebesar 136.995 jiwa dan 
Kecamatan Parigi adalah kecamatan dengan jumlah penduduk terendah terendah, 
yaitu hanya sebesar 13.764 jiwa.  
Laju pertumbuhan penduduk merupakan barometer untuk menghitung 
besarnya semua kebutuhan yang diperlukan masyarakat, seperti perumahan, 
sandang, pangan, pendidikan dan sarana penunjang lainnya.Berdasarkan hasil 
registrasi penduduk, Jumlah penduduk Kabupaten Gowa dalam kurun waktu 
tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 mengalami peningkatan dengan rata-rata 
laju pertumbuhan peduduk sekitar 2,4%. Total jumlah penduduk tersebut di tahun 
2007 sebesar 594.423 jiwa dan meningkat terus di tahun 2012 menjadi 670.465 
jiwa. Peningkatan jumlah penduduk yang paling signifikan terjadi di Kecamatan 
Somba Opu yaitu sebesar 96.070 jiwa di tahun 2007 dan terus meningkat hingga 
tahun 2012 mencapai 133.784 jiwa. Hal ini terjadi karena pesatnya pembangunan 
perumahan di Kecamatan Somba Opu.6 
 
 
 
 
                                                          
6Profil Kabupaten Gowa 
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Tabel 1. 
Jumlah Penduduk Dan Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan 
Di Kabupaten Gowa, 2010-2014 
 
 
 
 
KECAMATAN 
District 
 
 
2010 
 
 
2011 
 
 
2012 
 
 
2014 
 
 
2014 
 
PERTUMB 
UHAN/ 
TAHUN 
Growth 
Per 
Year 
2010-
2014 
(1) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
010. BONTONOMPO 39.295 39.690 40.349 41.604 41.138 0.92 
011. BONTONOMPO SEL 28.471 28.758 29.235 30.145 29.453 0.68 
020. BAJENG 62.334 62.961 64.007 65.997 66.875 1.42 
021. BAJENG BARAT 22.918 23.149 23.533 24.265 24.296 1.17 
030. PALLANGGA 98.271 99.715 101.371 104.523 113.417 2.81 
031. BAROMBONG 34.527 34.874 35.453 36.555 37.933 1.90 
040. SOMBA OPU 130.287 131.598 133.784 137.942 151.916 3.12 
050. BONTOMARANNU 31.250 31.565 32.089 33.086 33.858 1.62 
051. PATTALASSANG 21.881 22.101 22.468 23.166 23.414 1.36 
060. PARANGLOE 16.564 16.731 17.009 17.538 17.834 1.49 
061. MANUJU 14.093 14.235 14.471 14.921 14.728 0.89 
070. TINGGIMONCONG 22.138 22.361 22.732 23.438 23.366 0.89 
071. TOMBOLO PAO 26.876 27.146 27.597 28.454 28.504 1.18 
072. PARIGI 13.089 13.221 13.441 13.859 12.882 (0.32) 
080. BUNGAYA 15.847 16.006 16.272 16.778 16.218 0.46 
081.BONTOLEMPANGAN 13.332 13.466 13.690 14.116 12.698 (0.97) 
090. TOMPOBULU 28.971 29.236 29.749 30.674 28.853 (0.08) 
091. BIRINGBULU 32.347 32.673 33.215 34.248 32.003 (0.21) 
JUMLAH/Total 65.2941 659.513 670.465 691.309 709.386 1.67 
Sumber : BPS. Kab. Gowa 20157 
Berdasarkan tabel di atas merupakan jumlah penduduk dan pertumbuhan 
penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Gowa pada tahun 2010 dpan 2014. 
                                                          
7Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kabupaten Gowa Dalam Angka 2015, hal.38 
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Pada tabel tersebut menunjukkan banyaknya jumlah penduduk di Kecamatan 
Somba Opu di mana Kecamatan ini merupakan lokasi penelitian penulis. 
4. Lokasi penelitian 
BTN Samata Indah adalah BTN yang berada di Kelurahan Romang 
Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang letaknya berada di ujung 
Kecamatan Somba Opu yang pada dasarnya sudah lama terbentuk yakni sejak 
tahun 1987. Serta berbatasan dengan Kota Makassar yaitu Ibukota Sulawesi 
Selatan dan jarak dari jantung Kabupaten Gowa  sejauh 5 KM. Pada awalnya 
hanya ada satu kelurahan yaitu Samata kemudian terbagi menjadi tiga distrik 
pertama Samata, kedua Romang Polong dan Paccinongan. Adapun luas BTN 
Saumata Indah adalah 6,70 Ha. BTN Saumata Indah saat ini di pimpin oleh 
seorang kepala RW yakni Drs. H. Mustari yang mulai menjabat sejak tahun 2000 
sampai sekarang. Sejak terbentuknya BTN tersebut, tercatat sudah empat kali 
mengalami riwayat pergantian kepemimpinan pemerintahan.  
Eksistensi Ketua RW yang memimpin di BTN Saumata Indah secara 
langsung maupun tidak langsung memiliki hubungan emosional dan psikologi 
sosial yang positif dengan masyarakat yang dipimpinnya, memiliki pengaruh 
besar, dihormati dan dihargai, serta berperan sebagai motivator. 
Kelurahan Romang Polong terdiri dari dua lingkungan yaitu lingkungan 
Romang Polong dan lingkungan Garaganti. Dari kedua lingkungan ini ada 14 RW 
dan 34 RT.  Dan BTN Saumata Indah inilah salah satu RW di Kelurahan Romang 
Polong tepatnya RW (06,00) dengan jumlah kartu keluarga (KK) 256.  
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Table 2 
Jumlah ART di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu  
Kabupaten Gowa 
No JUMLAH RT KETUA RT 
1. RT 001 Drs. H. Syarfuddin 
2. RT 002 Syafruddin, A.Md 
3. RT 003 Drs. Langkolu 
Sumber Data :Profil BTN Samata Indah 
Terkait otoritas wilayah, berdasarkan PERDA Kabupaten Gowa nomor 7 
tahun 2005 maka secara administratif wilayah BTN Saumata Indah memunyai 
batas-batas wilayah pemerintahan. 
Adapun batas-batas wilayah BTN Saumata Indah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sungguminasa 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Romang Polong. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar 
BTN Saumata berada pada wilayah ketinggian 25 meter diatas permukaan 
laut. Sebagian besar wilayah terletak pada daratan rendah dengan koordinat 
geografis berada pada 5 derajat 13’5 LS 121 derajat 28’18 BT. 
Terkait dengan iklim, iklim di BTN Saumata Indah memiliki iklim 
dengan tipe (3,032) dengan  ketinggiain 600-750 dari permukaan laut dan di kenal 
2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada musim kemarau 
dimulai pada bulan juni hingga September dan musim hujan dimulai pada bulan 
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Desember hingga bulan Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun 
setelah melewati masa peralihan (musim pancaroba) sekitar bulan April Mei dan 
bulan Oktober-November. Jumlah curah hujan di BTN Saumata Indah tertinggi 
pada bulan Januari mencapapi 1.182M (hasil pantauan beberapa stasiun/pos 
pengamatan) dan terendah pada bulan Agustus-September.8 
Adapun sekolah yang terdapat di BTN Saumata Indah tertera pada tabel 
berikut:  
No. NAMA SEKOLAH JUMLAH SEKOLAH 
1  TK  2 
2 SMP 1 
3 SMA 1 
Sumber Data : Profil BTN Samata Indah 
Secara umum, dari sejumlah jiwa penduduk, terbagi dalam kelompok 
angkatan kerja (66,9%) dan non angkatan kerja (33,1%) penduduk yang tergolong 
angkatan kerja sebagian besar sudah bekerja.9 
BTN Saumata Indah hingga tahun 2018 pola pencaharian yang paling 
banyak ditekuni oleh penduduk adalah guru, pegawai pemerintahan dan tenaga 
kesehatan yakni 94%, kemudian 3% penduduk yang menekuni pola pencaharian 
sebagai pedagang/wiraswasta, dan 1% sisanya sebagai petani dari total jumlah 
penduduk yang bekerja.10 
                                                          
8Kantor Kelurahan Romang Polong, Letak Geografi, Samata: 11 Oktober 2018 
 9Kantor Kelurahan Romang Polong, Data Kelurahan, Samata: 11 Oktober 2018  
10Syafruddin,  A.Md, Ketua RT 002 BTN Saumata Indah, Wawancara di BTN Saumata 
Indah, 2 Juni 2018. 
45 
 
Perspektif budaya di BTN Saumata Indah yang mencakup nilai-nilai 
budaya, komposisi etnis dan agama, kelembagaan adat istiadat, serta bahasa yang 
kesemuanya membentuk satu kesatuan budaya dan memberikan ciri atau 
performance terhadap eksistensi kebudayaan di BTN Saumata Indah tersebut. 
Secara umum, struktur atau komposisi etnis masyarakat yang homogen dengan 
nilai-nilai budaya yang berlaku, bahasa, kepercayaan dan agama, serta dukungan 
sarana dan prasarana ibadah, kesemuanya berbentuk satu kesatuan bingkai budaya 
yang berlangsung secara terus menerus dalam interaksi sosial budaya dan 
pergaulan sehari-hari di BTN Saumata Indah.  
Penduduk yang mayoritas beragama Islam, aktif memanfaatkan fasilitas yang 
ada yakni 1 buah masjid untuk kegiatan ibadah, pengajian, tadarrus alquran 
maupun kegiatan organisasi kemasyarakatan serta perayaan maulid Nabi 
Muhammad saw, Isra’ Mi’raj, Khatam alquran dan, pelaksanaan tarwih 
B. Gambaran Umum Majelis Taklim Al-Ikhlas di BTN Saumata Indah 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Majelis Taklim Al-Ikhlas di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa awalnya berdiri sendiri sebagai majelis taklim Al-Ikhlas di 
bawah naungan organisasi Wahdah, kemudian mengalami beberapa perubahan 
dengan mendirikan beberapa kelompok tarbiyah sesuai dengan tingkatan dan 
pemahaman materi yang telah diberikan. 
Menurut Andi Hadriati Mursal, bahwa majelis taklim Al-Ikhlas didirikan 
pada tanggal 22 Desember tahun 1997. oleh para pengurus dan anggota dari 
majelis taklim tersebut oleh Hj. Andi Siti Rabiyah. Setelah masa periode ketiga 
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ketua digantikan oleh Husni pada tahun 2002. Dra. Suriani yang menjabat sebagai 
ketua dari majelis taklim Al-Ikhlas sampai sekarang. Jumlah kelompok tarbiyah 
yang berada di BTN Saumata Indah sebanyak 4 kelompok . Adapun nama dari 
kelompok tarbiyah yang tergabung masing-masing antar kelompok yaitu, 
kelompok An-Nisa I, An-Nisa II, An-Nisa III, dan kelompok Nurul Hijrah.11 
Majelis taklim dalam melakukan kegiatannya tentu memiliki susunan personalita 
sebagaimana dengan lembaga-lembaga lainnya sehingga aktivitasnya dapat 
dikontrol dan terlaksana dengan baik, kepengurusan majelis taklim dilengkapi 
ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. 
Adapun struktur kepengurusannya seperti yang tertera pada struktur 
organisasi berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
11Andi Hadriati Mursal, (57 Tahun), SekretarisMajelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di 
Saumata Indah, Tanggal 4Oktober 2018. 
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STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM AL-IKHLAS 
KETUA 
Dra. Suriani 
 
 
 
 
ANGGOTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Sekretariat Majelis Taklim Al-Ikhlas tahun 2017 
Keberadaan majelis taklim Al-Ikhlas sangat potensial dalam memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat, karena melalui majelis taklim 
sebagian masalah yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-hal yang merusak 
akidah dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, bisa diatasi 
SEKRETARIS 
Andi Hadriati Mursal 
BENDAHARA 
Supialam, S.Pd 
1. Husna Pasingringi 
2. Bahrun 
3. Hadija 
4. Andi Nurhayati 
5. St. Nurma 
6. Erna 
7. Nurhidayah 
8. Sarifah 
9. Sakati 
10. Andi Harlinda 
11. Najmah 
12. Hayana Asmari 
13. Muliati 
14. Hj. Amira 
15. Nurhayati Tanwil 
16. Jamila Bama 
17. Nanna 
18. Rustati Samsul 
19. Rijal 
 
20. Hasmiati 
21. Andi Aisyah 
22. Suriani 
23. Andi Akram 
24. Hasna 
25. Andi Hadija 
26. Fatimah 
27. Novianti 
28. Sugini 
29. Lodita 
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dengan dialog/tanya jawab yang berkesinambungan antara penceramah/ muballig 
dengan ibu-ibu yang termasuk dalam anggota. 
Majelis taklim Al-Ikhlas dalam hal ini mampu memberikan gagasan dan 
ide-ide yang membangun, melalui siraman-siraman rohani yang diberikan oleh 
para penceramah/muballig diharapkan akan dapat membangun kebutuhan psikis 
(jiwa) menjadi tenang dan damai yang pada akhirnya membentuk manusia-
manusia yang tangguh dan handal, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta beriman dan bertakwa kepada Allah swt,. 
Visi : 
Membentuk manusia yang cerdas, beriman dan bertaqwa, serta beramal 
saleh. 
Misi : 
a. Mempererat tali persaudaraan 
b. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
c. Menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw.12 
C. Pandangan Masyarakat/Anggota Majelis Taklim Tentang Keluarga 
Sakinah 
Keluarga adalah sebuah institusional terkecil dari suatu masyrakat. 
Keluarga dianggap sebagai salah satu penentu masa depan masyarakat dan 
bangsa. Keluarga diartikan dengan ikatan dua orang atau lebih yang didasarkan 
pada perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhaan hidup spritual dan 
                                                          
12Dra. Suriani, Ketua Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 
tanggal 15 Mei 2018.  
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meterial yang baik, dan memiliki hubungan yang seimbang antara anggota 
keluarga maupun masyrakat. Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan “keluarga” adalah ibu bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan 
yang sangat mendasar di masyarakat. Keluarga  merupakan unit terkecil dalam 
struktur masyrakat yang dibangun atas perkawiana/pernikahaan terdiri dari 
ayah/suami, ibu/istri dan anak.  
Pernikahan dalam agama merupakan suatu yang bersifat sakral untuk 
membentuk sebuah kebahagiaan dan sesuai ketentuan agama. Pandangan 
masyarakat akan keluarga sakinah di BTN Saumata Indah, beberapa prinsip yang 
berbeda diungkapkan oleh masyarakat  serta anggota majelis taklim. 
Menurut Sanita, bahwa:  
Pandangan yang diungkapkan oleh masyarakat yaitu: prinsip perkawinan 
yang sah, prinsip sosial, prinsip menerima keadaaan, prinsip musyawarah dan 
prinsip kerja sama.13 
Terkait uraian tersebut, kemudian di jelaskanlah juga pandangan prinsip 
majelis taklim oleh ibu Dra. Suriani selaku Ketua Majelis Taklim Al-Ikhlas di 
BTN Saumata Indah. 
 Menurut Dra. Suriani, bahwa: 
Pandangan anggota majelis taklim Al-Ikhlas, yaitu : prinsip ibadah, 
proporsional dalam mengelola ekonomi keluarga dan bersedia 
memperbaiki diri. Perbedaan bukan menjadi salah satu hambatan dalam 
membina keluarga sakinah, akan tetapi perbedaan perbedaaan pendapat itu 
menjadi pelengkap anatra yang satu  dengan yang lainnya. Dalam 
mewujudkan keluarga sakinah harus didasari oleh pemahaman yang baik 
dan pola pengajaran yang disiplin terhadap anak-anak. Orang tua adalah 
guru terbaik bagi anak-anaknya. Contoh kalau misalkan ada masalah 
                                                          
13Sanita, Warga BTN Saumata Indah. Wawancara di BTN Saumata Indah, 15 Mei 2018 
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antara suami dan istri harus diselesaikan dengan baik, usahakan untuk 
tidak berdebat didepan anak-anak.14     
 
Membentuk keluarga sakinah suami dan istri harus bisa melaksanakan hak 
dan kewajibannya dengan baik. Asas musyawarah merupakan prinsip wajib untuk 
membangun pola komunikasi yang baik dalam membangun keluarga sakinah 
dalam rumah tangga, asas musyawarah merupakan prinsip wajib dalam 
pengambilan keputusan serta membangun komunikasi baik dalam rumah tangga. 
Pendapat masyarakat serta anggota majelis taklim memiliki unsur yang ada dalam 
fungsi perkawinan, yaitu: fungsi biologis, fungsi psikologis, fungsi edukatif, 
fungsi religius, fungsi sosiologis, fungsi protektif dan fungsi ekonomi. 
Menurut Anti Hardianti Mursal, bahwa: 
Pembagian tugas yang sesuai antara suami dan istri, kebahagiaan 
perkawinan berkaitan erat dengan dengan pendapatan keluarga, 
kesejahteraan, sikap egalitarian (kesetaraan) dan relijius. Selain itu hal 
yang mendukung dalam hubungan adalah ikatan yang kuat antara anggota 
keluarga. Dalam mewujudkan keluarga sakinah harus didasarkan pada 
keteguhan niat agar kelak anak dan anggota keluarga mendapatkan 
pemahaman ajaran islam yang lebih luas.15 
 
Penelitian bliene (2000) menyatakan bahwa kebahagiaan perkawinanan 
ditentukan oleh kesetiaan, kemurahaan hati pasangan, keadilan dan dukungan. 
Kebahagiaan perkawinan berhubungan erat dengan pendapatan keluarga.     
Menurut Muliati, bahwa: 
Jadi keluarga sakinah itu adalah keluarga yang damai yang tidak 
bertengkar karena hal-hal yang kecil, yang biasa menyelesaikan masalah 
dengan cara baik-baik. Haruski memang saling pengertian, saya sama 
suamiku sudah hamper 25 tahunma sama-sama. Ini pengalamanku nah, 
                                                          
14Dra. Suriani, Ketua Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 
tanggal 15 Mei 2018.   
15Andi Hardianti Mursal, Sekretaris Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN 
Saumata Indah, tanggal 15 Mei 2018.   
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dulu itu saya suka sekali cemburuan kalau adami na temani perempuan 
lain itu hampir 3 tahun itu begitu sudahnya menikah, kandanga itu moro-
moro (marah) kalau pulangi dirumah na telat pulangnya. Tapi sekarang 
Alhamdulillah sudah saya hilangkanmi itu semua meskipun dicicilki 
dikasih hilang. Itu dulu na mulaika belajar kasih hialang, mungkin itu 
tetanggaku capekki liatka selalu baku aduh mulut sama suamiku, jadi na 
panggilma pergi kegiatannya majelis taklim yang ada di kompleks ini. Nah 
disitumi seringa dengarki itu ceramah-ceramah tentang keluarga yang 
sakinah, tapi banyak ji juga judul ceramah yang lain itumi salah satunya 
keluarga sakinah. Disitumi mulaima sedikit-sedikit hilangkan itu semua. 
Mualai juga bilang dalam hatiku. Sah ma kapan jadi istrina masa na 
macam-macam lagi. Pahamma juga kalau dalam keluarga antara suami 
dan istri haruski saling pengertian.16 
 
Berdasarkan pernyataan diatas Dra Suriani menabahkan bahwa: isi 
ceramah yang disampaikan oleh para penceramah tidak 100% membahas tentang 
keluarga sakinah kira-kira hanya 40% selebihnya pembahasan-pembahasan 
tentana ajaran-ajaran islam lainnya. Namun isi ceramah lainnya dapat dijadikan 
patokan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah dan cara mendidik anak 
dengan baik dan memberi pemahaman yang mendalam tentang ajaran-ajaran 
Islam.17 
Berdasarkan kalimat yang di atas Kehidupan keluarga sakinah dapat 
terwujudkan jika suami dan istri dapat menjalangkan perannya masing-masing.  
Menurut Fatimah, bahwa: 
Keluarga sakinah itu kan secara umum adalah keluarga yang tentram, 
saling mencintai satu sama lain, saling menopang antara suami dan istri. 
Pendapat saya pribadi, untuk mencapai keluarga sakinah itu tidak mudah, 
butuh kesabaran. Karena dalam rumah tangga ndak mungkin mau mulus 
terus, pasti ada liku-likunya. Nah disini tugasnya warahmah “saling 
mencintai” membangun rumah tangga yang sakinah itu ndak kayak pacar 
sedikit-sedikit bertengkar terus putus. Tapi bagaimana kita bisa mengerti 
                                                          
16Muliati, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas. Wawancara di BTN Saumata Indah. 20 
Mei 2018.  
17 Dra. Suriani, Ketua Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 
tanggal 18 Januari 2019. 
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dan memelihara kepercayaan masing-masing sebagai suami dan istri. 
Karena menikah itu ibadah paling panjang.18 
 
Membentuk keluarga sakinah tentu di dahului dengan pernikahan. 
Pernikahan adalah impian dan harapan setiap insan. Karena adanya pernikahan 
terbentuklah rumah tangga sebagai tempat memperoleh kebahagiaan dan 
kenikmatan hidup untuk menghadapi kesulitan yang ditemui sehari-hari atau di 
saat menerima kesenagan telah ada tempat untuk mencurahkan isi hati. 
Kata sakinah dalam Islam menandakan ketengan dan kedamaian secara 
khusus, yakni “kedamaian dari Allah”. Dalam Al-qur’an surah Al-Fath ayat 4 
disebutkan bahwa Allah SWT memberikan kedamaian dan ketentraman kedalam 
hati manusia. 
uθ èδ ü“Ï% ©!$# tΑt“Ρr& sπ oΨ‹Å3¡ 9 $# ’ Îû É>θè=è% tÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# (# ÿρßŠ# yŠ ÷”z Ï9 $YΖ≈ yϑƒ Î) yì¨Β öΝÍκÈ]≈ yϑƒ Î) 3 ¬!uρ 
ßŠθ ãΖã_ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ 4 tβ% x.uρ ª!$# $¸ϑ‹ Î=tã $ Vϑ‹Å3ym ∩⊆∪     
Terjemahannya: 
“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.19 
Untuk mewujudkan kebahagiaan keluarga, orang tua dalam sebuah rumah 
tangga kiranya memiliki sikap yang berorientasi ke masa depan. Memiliki 
kemampuan menunda kesenangan sesaat untuk kebahagiaan yang abadi. Islam 
menekankan pentingnya rencana orang tua mengenai masa depan anak-anaknya, 
sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an an-Nisa’ ayat 9: 
                                                          
18Fatimah, Warga BTN Saumata Indah. Wawancara di BTN Saumata Indah, 20 Mei 2018  
19Departemen Agama RI,  Al-qur’an dan Terjemahan, h. 837.  
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Terjemahannya: 
”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar”20 
Berdasarkan ayat di atas, tergambar bahwa persoalan tanggung jawab 
orang tua dalam membentuk keluarga sakinah antara lain dapat dilakukan dengan 
mengarahkan jalan hidup anaknya. Bahwa orang tua berkewajiban mengusahakan 
agar jalan yang ditempuh dan yang hendak ditransfer kepada anak-anaknya 
merupakan jalan hidup yang baik dan benar. Atas dasar itu, ia berhak menuntut 
ketaatan dari si anak. 
Tujuan pembentukan keluarga sakinah adalah :  
a. Mendirikan syari’at Allah dalam segala permasalahan rumah tangga. 
Artinya tujuan berkeluarga adalah mendirikan rumah tangga Muslim yang 
mendasarkan kehidupan pada perwujudan penghambaan kepada Allah.  
b. Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis.  
c. Mewujudkan sunnah Rasulullah SAW dengan melahirkan anak-anak yang 
saleh.  
d. Memenuhi kebutuhan cinta kasih akan anak. Naluri menyayangi anak 
merupakan potensi yang diciptakan bersamaan dengan penciptaan 
manusia. Allah SWT menciptakan naluri itu sebagai salah satu landasan 
                                                          
20Departemen Agama RI,  Al-qur’an dan Terjemahan, h. 116 
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kehidupan alamiah, psikologis dan sosial makhluk hidup. Keluarga, 
terutama orang tua bertanggung jawab untuk memberikan kasih sayang 
kepada anak-anaknya, karena kasih sayang merupakan landasan terpenting 
dalam petumbuhan dan perkembangan psikologis dan sosial anak.  
e. Menjaga fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan. 
Dalam konsepsi Islam, keluarga adalah penanggungjawab utama 
terpeliharanya fitrah anak. Dengan demikian, penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan anak-anak lebih disebabkan oleh 
ketidakwaspadaan orang tua terhadap pendidikan dan perkembangan anak. 
Rumah tangga yang ditegakkan atas landasan Islam yang kuat, istri yang 
salihah dan komitmen kepada addin. Rumah tangga dikendalikan dengan tata nilai  
dan akhlak Islamiyah masing-masing anggota keluarga hidup secara Islam dengan 
mengindahkan hukum halal dan haram, dinaungi oleh adab sariat dan hukum 
Islam dalam masalah makanan, minuman, pakaian, dan perlengkapan rumah 
tangga, serta bergaul dengan sanak kerabat, sahabat dan tetangga, kerumah tangga 
adalah persemaian masyarakat Islam. 
Menurut Rimayanti, bahwa: 
Keluarga sakinah tidak hanya tentang hubungan harmonis dengan suami 
dan anak-anak atau keluarga di ruamah. Tapi juga hubungan yang baik dan 
damai terhadap lingkungan dalam hal ini tetangga, karena biarki itu hidup 
di kota maupun di desa pasti butuhki juga bantuannya orang lain. Jadi 
kalau tidak baku cocokki sama tetangga-tetangga ta bagaimana mau hidup 
damai.21 
 
                                                          
21Rismayanti, Warga BTN Saumata Indah, Wawancara di BTN Saumata Indah. 20 Mei 
2018.   
55 
 
Keluarga sakinah tidak hanya tercermin dalam lingkup tata pergaulan 
internal sesama anggota keluarga di dalam sebuah rumah tangga. Namun ia juga 
tercermin dari tata pergaulannya dengan tetangga, kaum kerabat, serta seluruh 
keluarga baik yang jauh maupun yang dekat. Dalam hubungannya dengan 
pergaulan sesama tetangga, setiap anggota keluarga harus selalu dekat dan akrab 
dengan tetangganya mengalami musibah atau kesusahan. Termasuk memberi 
makanan ketika mereka kekurangan dan menyantuni kebutuhannya ketika ditimpa 
kemalangan. 
Kehidupan keluarga sakinah dapat terwujud dengan adanya empat kriteria 
yang mesti di penuhi yaitu: 
1. Keteguhan Niat  
Menurut Rustati Samsul: 
Dalam keteguhan niat untuk mencapai tujuan pernikahan harus ada 
persiapan perbaikan diri dulu sebelum menikah agar kelak nanti setelah 
menikah ada bekal untuk bisa membimbing keluarga nantinya. Kalau 
memang sudah diniatkan dengan baik maka kita harus berusaha 
bagaimana pun caranya agar bisa mencapai dan mewujudkannya. 
Contohnya seperti ini: ketika saya mau buka usaha berarti harus ada 
persiapanku, harus ada modal biar bisa jalan ini usahaku. Nah setelah 
jalanmi haruska lagi kerja keras supaya bisa sukses dan terus berkembang 
ini usaha yang saya jalani. Nah seperti itumi juga keteguhan niat, kalau 
dari awal memang diniatkan dengan sungguh-sungguh untuk mau 
mencapai tujuan pernikahan yah harus dengan niat yang baik.22 
 
Niat adalah kepercayaan, seseorang yang memiliki kepercayaan yang 
tinggi pasti memiliki niat yang baik dan bijak untuk menata masa depan yang 
baik. 
                                                          
22Rustati Samsul, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wanwancara di BTN Saumata 
Indah, tanggal 29 Januari 2019.  
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2. Keteguhan pada tujuan pernikahan 
Menurut Andi Aisyah: 
 Keteguhan pada tujuan perkawinan ialah bagaimana kita menjaga 
niat dari awal sebelum pernikahan, yang ingin kita capai adalah 
keluarga sakinah. Cara terbaik untuk menjadikan suatu keluarga yang 
sakinah yaitu berkomitmen untuk menyelesaikan setiap masalah dalam 
rumah tangga dengan cara komunikasi dengan baik dan meninggalkan 
ego masing-masing. Saling adanya keterbukaan dan saling menjaga 
kepercayaan satu sama lain. Pada intinya untuk meneguhkan tujuan 
pernikahan adalah hak dan kewajiban seorang suami dan istri harus 
dijalankan dan dipenuhi. Harus adanya saling percaya satu sama lain. 
Seorang suami dan istri harus mengerti dan melaksanakan 
kewajibannya masing-masing.23 
 
Pernikahan yang didasari niat kaerena Allah, insha Allah akan mencapai 
keluarga yang sakinah. Dan sebagai orang tua harus mengajarkan hal-hal yang 
baik dan selalu menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya.  
3. Keteguhan Pembinaan Keluarga 
Menurut Supialam: 
Untuk membina sebuah keluarga tidak terlepas dari niat yang sejak 
awal kita rancang. Memberikan pemahaman keagamaan kepada anak-
anak adalah bentuk pembinaan yang paling utama yang harus 
dilakukan orang tua. Terbentuknya anak-anak yang cerdas itu adalah 
hasil dari binaan orang tua yang sudah sepakat untuk saling 
meneguhkan niat dalam mencapai keluarga sakinah.24 
 
Berdasarkan uraian diatas Salmiah menambahkan bahwa: keteguhan 
pembinaan keluarga tidak lain daripada niat kita untuk mempertahankan 
                                                          
23Andi Aisyah, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 
tanggal 29 januari 2019.  
24Supialam, Bendahara Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 
tanggal 29 januari 2019.  
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pernikahan tersebut dan apa yang seharusnya kita capai dalam pernikahan. Semua 
keluarga selalu menginginkan keluarga sakinah.25 
4. Keteguhan Pencapaian Hasil Kualitas dalam Pembinaan Keluarga dari 
Hasil Pernikahan. 
Menurut St. Nurma: 
Pencapaian yang dihasilkan dari pembinaan keluarga pasti akan 
sedikit berbeda dengan yang tidak mendapatkan pembinaan. Seperti 
jika keluarga yang memang pembinaannya sangat religius pastilah 
akan terlihat sedikit berbeda dengan yang lain. Sifat-sifat religius akan 
terbawa sampai anak-anak kita pun mulai beranjak dewasa. Mereka 
akan lebih bisa menghargai dan mencapai kualitas diri mereka. Anak-
anak yang dibina dengan keluarga yang religus akan terlihat aura-aura 
keimanannya. Namun tidak semua demikian karena terkadang usia 
yang masih anak-anak masih mudah terbawa oleh ligkungan 
sekitarnya.26  
 
Dalam mencapai sebuah kualitas pernikahan harus mendapat pembinaan 
yang baik agar kelak anak-anak kita tumbuh menjadi anak yang sholeh dan 
sholehah. Taat pada ajaran-ajaran Allah SWT dan Rasullah SAW. 
D. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Majelis Taklim Al-Ikhlas Dalam 
Membentuk   Keluarga Sakinah. 
Majelis Taklim Al-Ikhlas sangat potensial dalam memecahkan berbagai 
persoalan yang dihadapi warga, karena melalui majelis taklim sebagian masalah 
yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-hal yang merusak akidah dan masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, bisa diatasi dengan dialog/Tanya 
                                                          
25Salmiah, Warga BTN Saumata Indah, Wawancara di BTN Saumata Indah, 29 Januari 
2019.  
26St. Nurma, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata Indah, 29 
Januari 2019.  
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jawab yang berkesinambungan antara penceramah/muballig dengan ibu-ibu yang 
termasuk dalam anggota majelis taklim Al-Ikhlas.  
Majelis taklim Al-Ikhlas dalam hal ini mampu memberikan gagasan dan 
ide-ide yang membangun, melalui siraman-siraman rohani yang diberikan oleh 
para penceramah/muballigh diharapkan akan dapat membangun kebutuhan psikis 
(jiwa) menjadi tenang dan damai yang pada akhirnya membentuk manusia-
manusia yang tangguh dan handal, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Adapun upaya majelis taklim dalam membangun keluarga sakinah, yaitu: 
1.  Pengajian rutin setiap bulan 
Kegiatan-kegiatan pengajian di bidang dakwah dilakukan dengan jalan 
membentuk kelompok-kelompok pengajian yang dilakukan secara rutin dari 
rumah ke rumah penduduk/ibu-ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota. 
Pengajian tersebut dilakukan dua kali dalam seminggu, yang dilakukan di rumah-
rumah penduduk dengan cara bergiliran yang dilakukan setiap hari Rabu dan 
Jum’at dengan penceramah yang di datangkan/diundang oleh pengurus Majelis 
Taklim Al-Ikhlas secara bergiliran. 
Menurut Dra. Suriani, bahwa salah satu upaya yang dilakukan oleh majelis 
taklim Al-Ikhlas dalam membangun keluarga sakinah di lingkungan BTN 
Saumata Indah adalah dengan melakukan pengajian rutin. Jadwal pengajian rutin 
yaitu dua kali dalam sepekan, yaitu pada hari Rabu dan Sabtu dengan penceramah 
yang didatangkan/diundang oleh pengurus majelis taklim Al-Ikhlas secara 
bergiliran. Kegiatan pengajian ini dilakukan dari rumah kerumah penduduk/ibu-
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ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota dengan cara bergiliran yang 
bertempat di BTN Saumata Indah. Para nggota majelis taklim tidak hanya 
melakukan pengajian saja, namun para anggota juga diajarkan cara mengaji yang 
baik dan benar yaitu salah satunya dengan belajar ilmu tajwid yang dipimpin Hj. 
Lumarti, sehingga setiap anggota majelis taklim Al-Ikhlas mampu membaca 
Alquran dengan baik dan benar serta mampu mengaplikasikan dalam 
keluarganya.27  
Salah satu cara yang ditempuh oleh majelis taklim Al-Ikhlas dalam 
membangun keluarga sakinah di BTN Saumata Indah Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa adalah mengadakan pengajian secara rutin yang dilakukan di 
rumah-rumah para anggota yang ada di BTN Saumata Indah. 
2. Mengaktifkan salat berjamaah satu kali dalam sepekan 
Menurut Andi Hardiati Mursal: Peningkatan kualitas ibadah anggota 
majelis taklim Al-Ikhlas, dengan melakukan salat berjamaah dengan seluruh 
anggota yang dilaksanakan di masjid dalam satu kali dalam sepekan yaitu pada 
malam Jum’at. Pelaksanaan salat berjamaah dimaksudkan agar anggota majelis 
taklim Al-Ikhlas dapat menghayati betapa indahnya kebiasaan sehingga mereka 
menyadari bahwa salat berjamaah lebih diutamakan daripada salat sendiri-sendiri. 
Untuk memanfaatkan waktu yang ada sampai memasuki waktu solat Isya, anggota 
majelis taklim Al-Ikhlas diarahkan setelah salat berjamaah untuk bertadarrus 
bersama lalu diisi kajian-kajian Islami yang dipimpin oleh Uztadz Mahmuddin. 
Adapun materi yang disampaikan dalam kajian ini berupa materi tentang 
                                                          
27Dra. Suriani, Ketua Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di Samata Indah Tanggal 15 
Mei 2018. 
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pengetahuan Agama yang mencakup didalamnya tauhid, tafsir, fiqih, hadits, dan 
akhlak. Adapun materi atau pengajaran lainnya adalah tentang pengetahuan 
umum, yang langsung berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang dikaitkan 
dengan agama. Artinya, dalam menyampaikan uraian-uraian tersebut berdasarkan 
dalil-dalil agama baik berupa ayat-ayat alquran atau hadits-hadits atau contoh-
contoh dari kehidupan Rasulullah saw. Dengan adanya program demikian, 
sebagian ibu rumah tangga mulai rajin untuk beribadah dan melaksanakan salat 
berjamaah di masjid walaupun bukan pada waktu yang ditentukan oleh majelis 
taklim Al-Ikhlas.28 
3. Silaturahim 
Cara yang efektif untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan 
maupun membina umat Islam, adalah silaturahim karena silaturahim sangat 
dikagumi masyarakat karena mereka merasa diperhatikan sehingga apa yang 
disampaikan oleh para ustazah sangat diperhatikan dan dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan silaturahim bukan hanya dilakukan pada saat 
bermajelis taklim akan tetapi kegiatan silaturahim juga dilakukan kepada para 
tetangga atau kepada sesama umat Islam. 
Menurut Najmah, bahwa: 
Hubungan silatturahim itu sangat penting karena disitu bisa ki saling 
membantu satu sama lain. Tambah erat mi juga tali persaudaraan tadisini, 
kan ada biasa itu baku tetangga tapi baku cek cok ki, jadi kalau sering ki 
silaturrahim sesamata disini bagus ki supaya bisa maki juga saling 
mengenal.29 
 
                                                          
28Andi Hadriati Mursal, Sekretaris Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di Samata 
Indah Tangga 15 Mei2018. 
29Najmah ,Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas. Wawancara di BTN Saumata Indah. 20 
Mei 2018 
61 
 
Sehubungan dengan uraian diatas, Allah swt berfirman dalam QS.An-
nisa/4:1 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θà)®?$# ãΝä3−/u‘ “Ï% ©!$# / ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ø¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t,n=yzuρ $pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/uρ 
$ uΚåκ÷]ÏΒ Zω% y` Í‘ # ZÏW x. [ !$ |¡ ÎΣuρ 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# “ Ï%©!$# tβθ ä9 u !$ |¡s? Ïµ Î/ tΠ% tn ö‘F{ $#uρ 4 ¨βÎ) ©!$# tβ%x. 
öΝä3ø‹ n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ∩⊇∪     
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama- Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.”30 
4. Sedekah 
Menurut Supialam, S.Pd: Kegiatan bersedekah dilakukan dua kali dalam 
setahun dengan cara mengumpulkan sebagian pakaian bekas yang masih bisa 
digunakan, setiap anggota majelis taklim mengumpulkan uang atau infaq setiap 
minggu dan infaq bulanan kemudian dipergunakan untuk membeli makan untuk 
sedekah di panti asuhan seperti, beras, mie indomie dan telur. Dengan adanya 
program demikian, semua anggota keluarga mengerti akan kewajiban setiap orang 
untuk bersedekah kepada orang-orang yang tidak mampu, seperti anak yatim, 
kegiatan bersedekah dilakukan agar mereka mengerti bahwa bersedekah tidak 
melihat seberapa banyak yang diberikan akan tetapi ke ikhlasan dalam memberi.31 
 
                                                          
30Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Oktober 2013), h. 78.  
31Supialam, S.Pd, Bendahara Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di BTN Saumata 
Indah, 5 Juni 2018. 
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Menurut Husna Pasingring bahwa: 
Jadi mengenai soal berbagi kepada orang lain terkhususnya kepada anak-
anak yatim dan piatu yang ada di Panti Asuhan itu kami lakukan pada bulan 
ramadhan. Kegiatan ini kami lakukan agar anak-anak yatim dan orang yang tidak 
mampu dapat hidup dengan layak dan bahagia seperti kita-kita ini, walaupun 
hanya sekali-kali mereka merasakannya.32 
Berdasarkan uraian diatas, kemudian dilanjutkan oleh ibu Hadija, bahwa: 
Dana yang kami pakai untuk kebutuhan disini adalah kami setiap minggu 
mengumpulkan uang itu berlaku setiap anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, 
tapi kadang-kadang juga ada warga atau ibu-ibu yang mendonasikan dana. 
Kegiantan ini kami lakukan agar kita semua dipermudah rejekinya oleh 
Allah SWT.33 
 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim Al-Ikhlas yang 
kesemuanya itu bersifat ibadah sangat memengaruhi tingkat kesadaran beragama 
dalam anggota keluarga khususnya yang termasuk dalam Majelis Taklim Al-
Ikhlas, karena semua ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan mengarah pada 
ajaran agama Islam yang mengatur tata cara kehidupan di dunia dan persiapan 
bekal di akhirat nanti. 
Allah swt berfirman dalam QS.Al-Baqarah/2:271 
βÎ) (#ρß‰ö6 è? ÏM≈ s%y‰¢Á9 $# $£ϑÏè ÏΖsù }‘Ïδ ( βÎ)uρ $ yδθ à÷‚ è? $yδθ è?÷σè?uρ u !#t s)àø9 $# uθ ßγ sù ×ö yz öΝà6 ©9 4 
ã Ïes3ãƒ uρ Νà6Ζtã ÏiΒ öΝà6 Ï?$ t↔Íh‹y™ 3 ª! $#uρ $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷ès? ×Î6 yz ∩⊄∠⊇∪    
  
 
                                                          
32Husna Pasingring, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara  di BTN Saumata 
Indah, 10 Mei 2018  
33Hadija, Anggota Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara  di BTN Saumata Indah, 10 Mei 
2018 
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Terjemahnya: 
“Jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali. dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang 
fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan 
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”34 
5. Melaksanakan kegiatan sosial 
Menurut Hj. Amirah: Kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh majelis 
taklim Al-Ikhlas adalah dengan membersihkan masjid dan tempat pemakaman di 
BTN Samata Indah. Kegiatan ini dilakukan untuk menambah kesadaran para 
anggota akan pentingnya menjaga kebersihan tempat ibadah seperti masjid dan 
tempat pemakaman karena semua manusia pada akhirnya akan kembali ketempat 
peristirahatan terakhir yaitu di alam kubur. Adapun kegiatan sosial lainnya adalah 
mengadakan penyuluhan kesehatan (Kanker Payudara) di BTN Samata Indah. 
Kanker payudara ini merupakan tumor ganas yang tumbuh di jaringan payudara 
dan sebagian besar jenis penyakit yang ditakuti oleh wanita. Dalam kegiatan 
penyuluhan ini, diharapkan betapa pentingnya menjaga kesehatan tubuh terutama 
bagi kaum perempuan. Dan kegiatan sosial yang dilakukan oleh majelis taklim 
Al-Ikhlas adalah berbagi makanan ke tiap rumah warga yang ada di lingkungan 
BTN Samata Indah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa pada setiap bulan 
Ramadhan. Dengan adanya kegiatan demikian, semua anggota keluarga mengerti 
akan kewajiban setiap orang untuk bersedekah kepada orang-orang yang tidak 
mampu. Kegiatan bersedekah dilakukan agar mereka mengerti bahwa bersedekah 
                                                          
34Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46.  
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tidak melihat seberapa banyak yang diberikan akan tetapi keikhlasan dalam 
memberi.35 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim Al-Ikhlas yang 
kesemuanya itu bersifat ibadah sangat memengaruhi tingkat kesadaran beragama 
dalam anggota keluarga khususnya yang termasuk dalam anggota majelis taklim 
Al-Ikhlas, karena semua ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan mengarah pada 
ajaran agama Islam yang mengatur tata cara kehidupan di dunia dan persiapan 
bekal di akhirat nanti. 
                                                          
35Hj. Amira, Bendahara Majelis Taklim Al-Ikhlas, Wawancara di Samata Indah Tanggal 
20 Mei 2018. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pandangan masyarakat/anggota majelis taklim Al-Ikhlas, yaitu: prinsip 
ibadah, proporsional dalam mengelola ekonomi keluarga dan bersedia 
memperbaiki diri. Perbedaan bukan menjadi salah satu hambatan dalam 
membina keluarga sakinah, akan tetapi perbedaan perbedaaan pendapat itu 
menjadi pelengkap anatra yang satu  dengan yang lainnya 
2. Upaya majelis taklim Al-Ikhlas dalam meningkatkan keluarga sakinah yaitu 
mewujudkan harmonisasi dalam keluarga, melaksanakan pembinaan 
kesejateraan keluarga dan membina hubungan kelurga dan lingkungannya. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada para pengurus Majelis Taklim Al-Ikhlas hendaknya 
mendaftarkan diri kepada Pembina BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) 
agar majelis taklim ini lebih diakui keberadaannya.  
2. Para dai dan daiyah serta Majelis Taklim Al-Ikhlas, hendaknya lebih 
meningkatkan pembinaan dalam membangun keluarga sakinah, supaya 
menunjukkan keberhasilan dan manfaat yang besar kepada warga yang ada 
di BTN Saumata Indah Keacamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Diharapkan para pengurus majelis taklim hendaknya membuat struktur 
kepengurusan dan program kerja yang akan dilaksanakan.  
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
 
No Nama Umur Status Pendidikan 
1 Dra. Suriani 49 S1 
2 Andi Hardianti Mursal 57 S1 
3 Supialam, S.Pd 52 S1 
4 Fatimah 48 SLTA/SMA 
5 Hadijah 50 SLTA/SMA 
6 Husna Pasingring 46 S2 
7 Muliati 47 SLTA/SMA 
8 Najmah 46 D3 
9 Rimayanti 36 SLTA/SMA 
10 Sanita 56 SD 
11 Aminah 41 S1 
12 Hj. Amirah 51 SLTA/SMA 
13 Rosina 43 D3 
14 Novianti 48 S1 
15 Nurma 59 SLTP/SMP 
16 Jamila Bama 55 S1 
17 Maryam 40 SLTA/SMA 
18 Andi Aisyah 65 S1 
19 Nanna 67 SLTP/SMP 
20 Nurhayati Tanwil 56 S1 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejak kapan majelis taklim Al-Ikhlas didirikan dan siapa yang pertama kali 
berinisiatif untuk mendirikan majelis taklim tersebut? 
2. Apakah keberadaan majelis taklim Al-Ikhlas bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya pada anggota majelis taklim Al-Ikhlas? 
3. Apakah majelis taklim Al-Ikhlas ini mampu merubah keadaan dan perilaku 
keagamaan anggota majelis taklim Al-Ikhlas itu sendiri? 
4. Kegiatan-kegiatan apakah yang dilakukan untuk membangun keluarga 
sakinah khususnya anggota dari majelis taklim Al-Ikhlas itu sendiri? 
5. Dimanakah tempat untuk melaksanakan kegitan majelis taklim Al-Ikhlas? 
6. Bagaimana waktu pelaksanaan kegiatan majelis taklim Al-Ikhlas? 
7. Materi apakah yang menjadi pokok pembahasan dalam kegiatan pengajian? 
8. Apakah majelis taklim Al-Ikhlas sering melaksankan kegiatan sosial? 
9. Bagaimana pandangan anggota majelis taklim tentang keluarga sakinah? 
10. Bagaimana pandangan masyarakat tentang keluarga sakinah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
  Suasana salat berjamaah di Masjid Al-Ikhlas di BTN Saumata Indah. 
 Suasana pengajian dikediaman ibu Andi Hadriati Mursal di BTN Saumata 
Indah. 
 
Suasana pengajian dikediaman ibu Dra. Suriani di BTN Saumata Indah 
 
Suasan pengajian dikediaman ibu Husna Pasingring di BTN Saumata Indah 
 Wawancara, Ibu Rismayanti Warga BTN Saumata Indah. 
 
 
Wawancara Ibu Fatimah Warga BTN Saumata Indah. 
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